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Artinya “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah

kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan
bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan
tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari),
kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi)
pembangkang.” (QS. Al-Bagarah : 83)."

! Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),

16.
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ABSTRAK

Miftahul Jannah, 2022, Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Melalui Pendekatan
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Muncar
Tahun Pelajaran 2021/2022

Kata Kunci : Nilai-Nilai Akhlak, Pendekatan Hypnoteaching

Pendidikan memegang kedudukan penting untuk tercapainya kemajuan
negara. Semaksimal mungkin pendidikan mengarahkan peserta didik dalam
mengupayakan potensi yang dimilikinya.Penggunaan pendekatan dalam
pembelajaran memang sangat berpengaruh penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran yang diharapkan. Pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI di SMP
Negeri 1 Muncar ini menggunakan pendekatan Hypnoteaching, selain
penerapannya Yyang unik dengan membuat siswa merasa nyaman Saat
pembelajaran, guru juga memberikan motivasi-motivasi yang menanamkan nilai-
nilai akhlak kepada siswa.

Fokus dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana proses internalisasi nilai-
nilai akhlak melalui pendekatan hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam? 2) Bagaimana kendala dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak
melalui pendekatan hypnoteaching dalam Pendidikan Pembelajaran Agama Islam?
3) Bagaimana hasil proses internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan
hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

Tujuan penelitian adalah: 1) Untuk mendeskripsikan proses internalisasi
nilai-nilai akhlak melalui pendekatan hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, 2) Untuk mendeskripsikan kendala dalam internalisasi nilai-nilai akhlak
melalui pendekatan hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 3)
Untuk mendeskripsikan hasil internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan
hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Teknik penentuan subyek/informan dilakukan secara
purposiv. Pengumpulan data teknik obsevasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data adalah analisis kualitatif model Miles dan Huberman, yang
meliputi kegiatan Kondensasi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 1) Dalam
proses internalisasi -nilai-nilai akhlak ‘melalui pendekatan hypnoteaching dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa hanya dibuat dalam keadaan releks
dan tidak kehilangan kesadara. Pendekatan hypnoteaching ini dilakukan minimal
5-7 kali pertemuan dan penerapannya harus menggunakan kalimat yang
positif.tidak menghilangkan kesadaran pada siswa. 2) Kendala dari pendekatan
hypnoteaching ini pada siswa itu sendiri, siswa yang kurang memahami respon
yang dirasakan ketika mengikuti pendekatan hypnoteaching serta kondisi yang
tidak mendukung bagi siswa untuk bisa fokus. 3) Hasil dari pendekatan
hypnoteaching ini yaitu siswa dapat menjadi pribadi yang memiliki akhlak yang
baik serta kegiatan pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih produktif karena
siswa merasa nyaman sehingga materi dapat dipahami dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Guru merupakan salah satu profesi yang sudah ada sejak lama sangat

tua. Dengan demikian, secara sederhana bisa disimpulkan bahwa peran guru
sangat memengaruhi kelangsungan peradaban manusia. Dalam kehidupan
sehari-hari, masyarakat mengenal guru sebagai profesi yang terkait dengan
pendidikan anak di sekolah. Anak didik masih berada di bawah tanggung
jawab guru.

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting sehingga guru pun
harus benar-benar memahami berbagai aspek dan faktor yang dapat
memengaruhi jalannya proses pendidikan. Payong mengatakan bahwa salah
satu pendekatan pembelajaran yang tepat pada karakter pembelajaran
mengajar peserta didik merupakan pendekatan pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, serta tidak membosankan. Karena pembelajaran yang
seperti ini pula akan menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif serta
menyenangkan.? Sebab cara mengajar pendidik yang masih mengajar secara
tradisional menjadikan suasana  pembelajaran - menjadi- membaosankan.
Sehingga bisa disebut bahwa pendidik yang hebat yaitu pendidik yang bisa
menciptakan suasana pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan.

Jadi dalam mensukseskan kegiatan proses belajar siswa tergantung
bagaimana guru tersebut mampu memilih pendekatan atau cara-cara yang

dirasa dapat mengalihkan perhatian siswa, sehingga siswa bisa fokus dan

2 Antonius, Buku Pedoman Guru, (Bandung : Yrama Widya, 2015), 119



dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. Suasana pembelajaran
yang menyenangkan akan membuat siswa dapat dengan mudah mengikuti
proses pembelajaran sehingga siswa bisa memahami pelajaran dengan baik.

Menurut Imam Barnadib yang dikutip dalam buku N Yustika ada
berapa ciri yang dimiliki oleh anak didik. Ciri tersebut sebagai berikut: 1)
Belum mempunyai pribadi yang dewasa susila. Dengan demikian, anak didik
masih berada di bawah tanggung jawab guru. 2) Masih dalam proses
menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya. 3) mempunyai sifat-
sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara terpadu, meliputi
kebutuhan biologis, ruhani, sosial, intelegensi, emosi, kemampuan berbicara,
dan berbagai lainnya.3 Dengan demikian selain menyampaikan materi
pelajaran saja, guru juga berkewajiban dalam menanamkan nilai-nilai yang
baik melalui motivasi yang diberikan agar dapat membentuk pribadi siswa
yang diharapkan . Untuk mencapai segala aspek itu, guru diperlukan untuk
memperhatikan pendekatan yang digunakan ketika berinteraksi dengan siswa
agar tujuan pembelajaran kemudian dapat terwujud suasana kedekatan antara
pendidik dengan anak dididiknya.

Dengan demikian hal tersebut selaras dengan yang telah difirmankan
oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an terkait perintah mengasih kegampangan dan
situasi menyenangkan telah banyak dibicarakan dalam berbagai hal, baik

dalam mu’amalah bahkan pada hal ibadah:

® N Yustika, Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didk, (Jogjakarta : Ar-Ruz Media,
2012), 45.
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Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak

mengghendaki kesukaran bagimu ...” (Q.S. Al Bagarah/2: 185)*

Bahkan Allah telah memberikan motifasi yang besar kepada
mausia ketika mereka mendapatkan hal yang menjadikanya beban di
pundaknya. Maka Allah akan memberikan kemudahan baginya bersama

dengan kesulitan dan beban yang menimpanya seperti firman Allah:
N - oA
ity Il il Zall 253, die taoss _SJM A G"‘) VJ\
vy //51{72-}7),/
W5 BB 53136 178 L) &) \,,s,MJ C.Qu; 3 3
uﬁjb s/\S

Artinya : “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?
(1), dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu
(2), yang memberatkan punggungmu (3), Dan Kami
tinggikan bagimu sebutan (hama)mu (4), Karena
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5),
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6),
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain
(7), dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap (8)”. (Q.S. al- Insyiroh/94:1-8)°

Dari ayat diatas bisa dipetik suatu pelajaran yaitu pentingnya dalam
menanamkan motivasi kepada diri seorang murid. Allah sebagai pendidik

juga akan memberikan tujuan agar dapat membantu menyudahi segala

* Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),

37.

*Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),

894.



permasalahan yang datang dengan menggunakan isyarat “dan hanya
kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap”.

Oleh karena itu, betapa pentingnya seorang pendidik dalam
menggunakan pendekatan yang dianggap berhasil untuk tujuan
pembelajaran. Harapannya tentu dapat menarik perhatian siswa agar bisa
fokus mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran dapat dipahami
dengan mudah oleh anak didik.

Di era perkembangan zaman yang semakin menjadi-jadi saat ini,
pentingnya memberikan nilai-nilai akhlak pada siswa tentu harus
mendapat perhatian lebih dari seorang pendidik. Tugas seorang guru selain
menyampaikan materi pembelajaran juga harus memberikan nilai-nilai
akhlak pada peserta didiknya, sehingga dapat terwujud sebagai peserta
didik yang bukan hanya memiliki wawasan luas tetapi juga memiliki
akhlak dan moral yang baik ketika sudah menjadi alumni dari lembaga
pendidikan. Oleh sebab itu, tugas guru memang memiliki tanggung jawab
yang sangat berat khususnya bagi guru PAIl yang berkaitan langsung
dengan bidangnya dalam membentuk akhlak yang baik sehingga bisa
dipraktekan pada siswa dalam sehari-hari.

Menurut Peraturan Pemerintah No 4 Tahun 2022 menyatakan
bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

Peserta Didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.®

Dalam menjalankan tugasnya, pendidik juga harus memastikan
kesiapan siswa untuk menerima materi yang akan disampaikan. Oleh
sebab itu, pentingnya menyiapkan segala kebutuhan pembelajaran oleh
guru sangat penting untuk diperhatikan. Mulai dari menguasai materi
pelajaran yang akan disampaikan, menyiapkan kebutuhan proses
pembelajaran, menentukan pendekatan atau metode yang akan digunakan
dan lain sebagainya yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran.

Melalui perubahan proses edukatif harus ada interaksi antara guru
dengan siswa yang memuat unsur-unsur pedagogis, didaktis, dan
psikologis. Dalam proses komunikasi posisi pendeketan siswa dan guru
dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh penting, sebab pendekatan
bukan hanya sekedar suatu cara, melainkan juga teknik di dalam proses
penyampaian materi pembelajaran.’

Pendekatan yang dilaksnakann oleh guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran tidak terlepas' agar mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang ditujukan, agar tidak tekesan monoton selama proses
pembelajaran. Suasana proses pembelajaran yang menyenangkan bagi
guru maupun peserta didik merupakan salah satu keberhasilan dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian sangat diperluakan

® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022, Pasal 1
7 Zainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2017), 4.



pendekatan-pendekatan yang terkesan unik dan dapat menarik perhatian
siswa agar siswa menjadi semangat dan fokus dalam mengikuti
pembelajaran. .

Berdasarkan studi pendahuluan bersama bapak Izzul selaku guru
PAIl di SMP Negeri 1 Muncar ini memberikan penjelasan mengenai
kebenarannya dalam menerapakannya pendekatan hypnoteaching pada
siswa kelas V111 sebagai berikut :

“Mengangkat dari pengalaman belajar saya sebelumnya yang saya
lihat-lihat pembelajaran saya ini terksesan tidak membuat siswa
semangat, terasa membosankan. Sehingga saya mencoba cara-cara
yang unik yang bisa saya terapkan pada siswa saya. Nah dari situ
lah menerapkan pendekatan ini kepada siswa saya di kelas VIII.
Kebetulan saya juga sedikit banyak memahami penerapannya, jadi
ya saya terapkan untuk melakukan pendekatan sebelum masuk ke
materi pelajaran agar dapat menarik perhatian siswa agar suasana
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Selain itu, tujuan saya
menerapkan pendekatan hypnoteaching ini juga ingin memberikan
hal-hal positif yang dapat membangun pribadi siswa agar menjadi
pribadi yang lebih baik”

Dalam penerapan pendekatan hypnoteaching yang dilakukan oleh
bapak lzzul ini tidak membuat siswa itu sepenuhnya kehilangan
kesadarannya. Dalam penerapan pendekatan hypnoteaching -ini bapak
Izzul memberikan nilai-nilai akhlak melalui motivasi-motivasi - yang
diberikan pada saat pelaksanaan hyupnoteaching berlangsung. Seperti
menyadarkan siswa akan perbuatan-perbuatan yang baik dan benar,
meningkatkan rasa semangat dalam menjalankan ibadah, menghormati
orang tua dan juga guru, serta hal positif lainnya yang tertanam dalam

nilai-nilai akhlak, meliputi nilai akhlak terhadap Allah, nilai akhlak

terhadap manusia, serta nilai akhlak terhadap alam atau pun lingkungan.



Jadi dalam penerapan pendekatan ini bukan hanya untuk membuat siswa
merasa nyaman dan dapat kembali fokus menerima materi pembelajaran
saja. Melainkan juga terdapat hal-hal positif lainnya yang dapat diajarkan
kepada siswa. Selain itu juga terdapat keunikan yang diberikan bapak Izzul
dalam melakukan pendekatannya bersama siswa yaitu beliau bisa
menghilangkan rasa phobia yang dimiliki pada siswa misalnya pada
hewan-hewan tertentu, hal ini bertujuan agar siswa memiliki nilai akhlak
pada makhluk hidup dengan merawat dan menyayangi tanpa menyakiti
ciptaan-Nya.

Pendekatan sebagai bentuk pendekatan pembelajaran memang
terkesan sangat unik. Karena pendekatan ini memang tidak semua guru
mampu menerapkannya. Sehingga penulis tertarik dengan penggunaan
pendekatan ini yang dilaksanakan dengan Guru PAI di SMP Negeri 1
Muncar untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam proses
pembelajarannya.

Melalui- pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan - penelitian dir SMP- Negeri 1 Muncar untuk mengetahui
bagaimana proses pelaksanaan pendekatan , untuk mengetahui kendala
dari pelaksanaan pendekatan  serta untuk mengetahui hasil dari
pelaksanaan pendekatan dengan skripsi yang bejudul “Internalisasi
Nilai-Nilai Akhlak Melalui Pendekatan Hypnoteaching Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Muncar

Tahun Pelajaran 2021/2022.”



B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan
hypnoteaching dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Muncar tahun
pelajaran 2021/2022?

2. Bagaimana kendala dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak melalui
pendekatan hypnoteaching dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Muncar tahun pelajaran 2021/2022?

3. Bagaimana hasil proses internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan
hypnoteaching dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Muncar tahun
pelajaran 2021/2022?

C. Tujuan Penelitian

Harapan penliti dalam melakukan penelitian ialah sebagai berikut

1. Untuk mendeskripsikan proses proses internalisasi nilai-nilai akhlak
melalui pendekatan hypnoteaching dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Muncar tahun pelajaran 2021/2022

2. Untuk mendeskripsikan kendala dalam internalisasi nilai-nilai akhlak melalui
pendekatan hypnoteaching dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Muncar
tahun pelajaran 2021/2022

3. Untuk mendeskripsikan hasil internalisasi nilai-nilai akhlak melalui
pendekatan hypnoteaching dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Muncar

tahun pelajaran 2021/2022



D. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian memiliki manfaat, maka dalam
manfaat penelitian ini yakni seperti berikut:
1. Manfaat teoritis
Harapan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberi
kontribusi dalam mengembangkan pengetahuan serta wawasan mengenai
internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan hypnoteaching dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Muncar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Sebagai melengkapi syarat untuk mencapai gelar Sarjana
Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan di UIN
Khas Jember.

2) Sebagai suatu media dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
bagi peneliti terkait penulisana karya ilmiah yang tepat.

3) Sebagai suatu pengetahuan dan pengalaman baru mengenai
internalisasi ~ nilai-nilai akhlak - melalui pendekatan dalam
pembelajaran Pendekatan Agama Islam di SMP Negeri 1 Muncar.

b. Bagi Unersitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Dalam penelitian ini harapannya dapat menjadi bahan literasi
bagi lembaga UIN Khas Jember khususnya bagi mahasiswa yang

nantinya akan melakukan penelitian terkait internalisasi nilai-nilai
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akhlak melalui pendekatan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
c. Bagi SMP Negeri 1 Muncar Banyuwangi
Harapan dari penelitian ini agar dijadikan salah satu bahan

sebagai pertimbangan dan pengembangan oleh pendidik pada konteks

internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan dalam pelajaran

PAI di SMP Negeri 1 Muncar.

E. Definisi Istilah

Internalisasi nilai-nilai akhlak merupakan suatu proses penghayatan
atau bimbingan secara mendalam yang dilakukan melalui kegiatan pembinaan
atau bimbingan yang diterapkan oleh pendidik kepada peserta didiknya
dengan harapan dapat merubah kepribadian atau tingkah laku peserta didik
yang berlandaskan pada kebaikan dengan indikator yang dapat dicapai
diantaranya yakni dapat menjalankan nilai-nilai akhlak terhadap Allah, akhlak
terhadap sesama manusia serta akhlak terhadap Alam . Nilai akhlak terhadap
Allah ini terdirti taubat, beribadah, syukur, tawakkal serta ikhlas. Nilai akhlak
terhadap sesama manusia terdiri daribersikap jujur, sopan santun, rasa belas
kasihan, rasa persaudaraan, suka memberi nasehat, suka menolong.
Sedangkan, nilai akhlak terhadap alam terdiri dari dapat menjaga makhluk
hidup seperti tumbuhan dan hewan serta merawat lingkungan dengan tidak
membuat kerusakan.

Pendeketan hypnoteaching adalah proses kegiatan yang dilakukan

sebelum pemberian materi oleh pendidik kepada peserta didik dengan harapan
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mampu menarik pehatian peserta didik sampai diakhir pembelajaran. Hal ini
dilaksanakan dengan harapan agar tercapainya proses pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa dan materi yang telah dijelaskan mudah dipahami
oleh murid. Dengan demikian yang menjadi indikator pada pelaksanaan
pendekatan hypnoteaching yang menjadi fokus penelitian oleh peneliti yaitu
terkait pelaksanaannya, mulai dari proses, kendala maupun hasil dari
pelaksanaan pendekatan hypnoteaching ini oleh guru PAI di SMP Negeri 1

Muncar.

. Sistematika Pembahasan

Pada hal ini memuat deskripsi dari alur pembahasan skripsi,
tahapannya yaitu dari bab pendahuluan sampai dengan bab penutup. Pada
penulisan skripsi ini terdiri dari bab-bab yang kemudian juga dijabarkan
kembali pada sub-bab. Dengan demikian penulis menyusun skripsi ini melalui
beberapa tahap agar lebih memperjelas dan memmbuat para pembaca paham
pada isi dari skripsi ini. Dengan demikian penulis melakukan sistematika
pemabahasan skripsi ini sebagai berikut:

Bab satu adalah Pendahuluan-memberikan gambaran terkait komponen
dasar penelitian, yang terdiri dari konteks dan tujuan penelitian, menfaat
penelitian, definisi istilah, terakhir sistematika pembahasan.

Bab dua memuat tentang kajian kepustakann. Pada bab ini berisi
memuat penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan variabel dengan judul

penelitian saat ini yang diangkat, serta kajian teori yang membahas mengenai
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internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran PAI melalui pendekatan
hypnoteaching.

Bab tiga membahas tentang metode penelitian. Pada bab ini berfungsi
sebagai pedoman dilaksanakan observasi di lapangan untuk perolehan data.
Bab tiga yakni pendekatan dari jenis penelitian, lokasi serta subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap dalam
melakukan penelitian.

Bab empat membahas terkait pandangan peneliti terhadap objek
penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan setelah
dilakukannya observasi di lapangan oleh peneliti.

Bab lima berisi peutup dari hasil penelitian yaikni kesimpulan serta
saran-saran. Tujuan dari kesimpulan yang dibuat untuk memudahkan dalam
memahami hasil yang ditemukan setelah dilakukannya observasi terhadap data
yang yang menjadi rumusan permasalahan. Sedangkan saran-saran yang yang
tercantum merupakan tindak lanjut yang bersifat memperbaiki kepenulisan

demi kesempurnaan skripsi yang dibuat.



BAB |1

Kajian Kepustakaan

A. Penelitian Terdahulu

Peneliti telah menemukan hasil penelitian terdahulu yang memiliki

keterkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan, kemudian melakukan

rangkuman, sekaligus penelitian yang telah dipublikasikan ataupun yang

belum terpublikasi. Melalui langkah ini dapat dilihat orisionalitas penelitian

yang telah dilakukan.® Adapun penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan

dengan peneliti saat ini adalah sebagai berikut :

1.

Skripsi Yuda Prasetya, (2020). Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung dengan judul skripsi Analisis Implementasi Metode Pada
Pembelajaran Akidah Akhlak Man 3 Tulungagung.®

Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan praktik
pembelajaran akidah akhlak lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang
begitu minim untuk mendorong kemampuan siswa dalam berpikir kritis
serta memperlihatkan kondisi *psikis siswa sehingga siswa merasa
kesulitan ‘dalam memahami materi pelajaran untuk mengembangkan
sikap-sikap yang sesuai dengan norma agama. Guru Akidah Akhlak di
MAN 3 Tulungagung mengatasi hal tersebut dengan menerapkan metode
pembelajaran alternatif yaitu hypnoteaching yang diharapkan dapat

menciptakan kenyamanana, sehingga siswa merasa tenang dan dapat

® Tim Penyusun, Pedoman penulisan karya ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2019), 48.

% Yuda Prasetya, Analisis Implementasi Metode Hypnoteaching Pada Pembelajaran
Akidah Akhlak Man 3 Tulungagung. Program S.1 Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) IAIN Tulunggangung. 2020.

13
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berkonsentrasi mengikuti proses pembelajaran, serta membuat suasana
pembelajaran akidah akhlak menjadi lebih menyenangkan.

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana
implementasi langkah pacing pada pembelajaran akidah akhlak MAN 3
Tulungagung? (2) Bagaimana implementasi langkah leading pada
pembelajaran akidah akhlak MAN 3 Tulungagung? (3) Bagaimana
implementasi langkah modelling pada pembelajaran akidah akhlak MAN
3 Tulungagung?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk
mendeskripsikan implementasi langkah pacing pada pembelajaran akidah
akhlak MAN 3 Tulungagung. (2) Untuk mendeskripsikan implementasi
langkah leading pada pembelajaran akidah akhlak MAN 3 Tulungagung.
(3) Untuk mendeskripsikan implementasi langkah modelling pada
pembelajaran akidah akhlak MAN 3 Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek yang digunakan pada
penelitian yaitu Guru Akidah Akhlak MAN '3 Tulungagung dan para
siswa di tingkatan kelas yang diajarnya. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi nonpartisipan, wawancara mendalam semi
terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan model analisis “Miles and Hubermen” dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik kriteria derajat
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kepercayaan menurut Sugiono dengan mengoperasionalkan  uji
keterpercayaan, keteralihan, kebergantungan serta kepastian.

Hasil yang diperoleh memlalui penelitian ini adalah : (1)
Implementasi langkah pacing pada pembelajaran akidah akhlak MAN 3
Tulungagung antara lain guru menggunakan bahasa yang kekinian untuk
siswa, memberikan humor, berkomunikasi dengan siswa, memberikan
reoword, dan membiasakan untuk tersenyum serta bersalaman. (2)
Implementasi langkah leading pada pembelajaran akidah akhlak MAN 3
Tulungagung yaitu guru memakai strategi pembelajaran yang demokratis,
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, memberi nasihat,
memberi program siraman rohani, memotivasi siswa yang kurang disiplin,
serta membuat program membaca surat pilihan dan al-Asma al-Husna. (3)
Implementasi langkah modelling pada pembelajaran akidah akhlak MAN
3 Tulungagung adalah modelling ganda yang terdiri dari modelling nyata
dan modelling simbolik.

2. Skripsi Nur Istiyana (2021) Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung dengan skripsi yang ' berjudul Pengaruh Metode
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas X Di Sman 1
Bandar Lampung.®™

Metode Hypnoteaching merupakan metode pembelajaran dalam

menyampaikan materinya guru menggunakan kalimat-kalimat bawah

% Nur Istiyana, Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Kelas X Di Sman 1 Bandar Lampung. Program S.1 Jurusan Tarbiyah
Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI). Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. 2021.
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sadar yang dapat meningkatkan antusias dalam berkomunikasi kepada
peserta didik dengan langkah relaksasi, sugesti positif, permainan serta
segala teknik dalam metode hypnoteaching. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh meningkatnya hasil bejara siswa di SMA N 1 Bandar
Lampung yang memiliki nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Tujuan dilakukan
penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan metode pembelajaran
hypnoteaching dengan motode pembelajaran konvensisonal terkait hasil
belajar Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA N 1 Bandar Lampung.

Jenis penelitian yang diguanakan yaitu kuantitatif dalam bentuk
quasi experimental design dengan design yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu nonequivalent control group design. Pada dua
kelompok tersebut sama-sama dilakukan pretest dan posttest. Populasi
dalam penelitian yakni seluruh kelas X di SMA N 1 Bandar Lampung.
Dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh metode hypnoteaching
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas X dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu soal tes yang sudah diuji
validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS 21.

Adapun hasil penelitan melihatkan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih dominan dari kelas kontrol (84,17 > 67,83), selain itu
juga dilihat dari perhitungan Uji-t menggunakan aplikasi SPSS Statistic V
21 For Windows diperoleh nilai Sig. < 0,05 (5%). Pada Sig. (2- tailed)

diperoleh 0,000 maka terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik. Maka
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hipotesis HO ditolak dan H1 diterima. Dari hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di Kelas X SMA N 1 Bandar Lampung.

3. Skripsi Artiningsih Wahyu Susilo (2019) mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung dengan judul pengaruh metode terhadap motivasi
belajar dan hasil belajar pai siswa di Smp Negeri 1 Lengkong Nganjuk.™*

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya keaktifan siswa
saat proses pembelajaran, yang dipengaruhi oleh kurangnya semangat dan
motivasi belajar mengakibatkan hasil belajar yang didapatkan belum
maksimal. Hal ini disebabkan metode pembelajaran yang diterapkan
masih konvensional. Dengan demikian, peneliti menganggap bahwa
dengan menggunakan metode pembelajaran baru diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar pada siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Dalam hal ini peneliti ingin
mengetahui  bagaimana = pengaruh - ‘metode  hypnoteaching terhadap
motivasi belajar dan hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Lengkong
Nganjuk.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Menjelaskan pengaruh metode
hypnoteaching terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 1

Lengkong Nganjuk, 2) Menjelaskan pengaruh metode hypnoteaching

1 Artiningsih Wahyu Susilo, Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Motivasi
Belajar Dan Hasil Belajar Pai Siswa Di Smp Negeri 1 Lengkong Nganjuk. Program S.1
Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI). Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung. 2019.
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terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Lengkong Nganjuk, 3)
Menjelaskan pengaruh metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Lengkong Nganjuk

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
kuantitatif dengan jenis eksperimen semu. Populasi penelitian pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1 Lengkong Nganjuk. Teknik sampling yang
digunakan adalah simple random sampling, Dimana pengambilan sampel
dari populasi dilaksanakan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
terdapat dalam populasi serta anggota populasi dianggap homogen.
Teknik pengumpilan data penelitian ini adalah tes angket, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu uji t dan uji manova yang
sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada pengaruh yang
signifikan metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar PAI siswa di
SMP Negeri 1 Lengkong Nganjuk yang ditunjukkan dari nilai t hitung =
5,690 dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena t hitung > t tabel atau
5,690 > 2,042 dan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. 2) Ada pengaruh yang signifikan pada metode hypnoteaching
terhadap hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Lengkong Nganjuk
yang ditunjukkan dari nilai t hitung = 7,027 dan Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Karena t hitung > t tabel atau 7,027 > 2,024 dan Sig. (2-tailed)

0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. 3) Ada pengaruh yang
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signifikan metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar dan hasil
belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Lengkong Nganjuk yang ditunjukkan
dari nilai Sig. (2-tailed) < nilai probability yaitu 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh
metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar dan hasil belajar PAI
siswa di SMP Negeri 1 Lengkong Nganjuk.

4. Skripsi Fahcrurriza Oktaviana Suyoto Putri (2018) Mahasiswa Institut
Agama Islam Negeri Kudus dengan judul skripsi Internalisasi Nilai
Religius Melalui Pendekatan Dalam Pembelajaran Siroh Nabi Di Ma Nu
Hasyim Asy’ari 3 Kudus Tahun Pelajaran 2017/2018 e

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : 1) Proses
Internalisasi Nilai Religius melalui Pendekatan Hypnoteaching dalam
Pembelajaran Siroh Nabi di MA NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus; 2) Kendala
dalam proses Internalisasi Nilai Religius melalui Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Siroh Nabi di MA NU Hasyim
Asy’ari 3 Kudus; 3) Hasil Internalisasi Nilai Religius melalui Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Siroh Nabi di MA NU Hasyim
Asy’ari 3 Kudus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi

terhadap lembaga pendidikan yang dituju yaitu MA NU Hasyim Asy’ari 3

12 Fahcrurriza Oktaviana Suyoto Putri, Internalisasi Nilai Religius Melalui Pendekatan
Hypnoteaching Dalam Pembelajaran Siroh Nabi Di Ma Nu Hasyim Asy’ari 3 Kudus
Tahun Pelajaran 2017/2018. Program S1 Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2018.
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Kudus. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Guru Mata peajaran SKI,
Kepala Madrasah dan siswa.

Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) Proses Internalisasi Nilai religius
melalui pendekatan hypnoteaching dalam pembelajaran Siroh Nabi di MA
NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus, hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu
guru menerapkan ilmu hipnotis yang bertujuan agar siswa merasa relaks
tanpa kehilangan kesadaran. Melalui langkah memfokuskan fikiran
kemudian membuat siswa relaks, kemudian diberikan sugesti-sugesti
positif yang berupa nilai religi; 2) Kendala pada proses Internalisasi nilai
religius melalui pendekatan hypnoteaching dalam pembelajaran siroh
Nabi di MA NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus yaitu pertama pada peserta
didik yang kurang fokus saat pembelajaran, dengan demikian pelaksanaan
hypnoteaching kurang maksimal. Kedua pada guru lain yang beranggapan
penggunaan hypnoteaching adalah berbahaya sebab minimnya
pengetahuan dalam menerapkan hypnoteaching yang ternyata tidak untuk
dihilangkan = kesadaran pada siswa; 3) Hasil Internalisasi nilai religius
melalui pendekatan hypnoteaching dalam pembelajaran Siroh Nabi di MA
NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus yaitu baik yang dapat dilihat dari nilai sikap

siswa.



21

5. Jurnal Mashudi (2018) Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Syekh
Nurjati Cirebon degan skripsi yang berjudul Implementasi Teknik Dalam
Proses Pembelajaran Pada Anak Usia Dini.™

Hypnoteaching merupakan seni berkomunikasi dengan arah
memberikan sugesti agar siswa menjadi lebih cerdas. Melalui sugesti
yang diberikan agar mereka tersadar dan terarahkan bahwa terdapat
potensi luar biasa yang sejauh ini belum pernah mereka maksimalkan
dalam pembelajaran. Hypnoteaching adalah gabungan dari konsep
aktivitas belajar mengajar dengan ilmu hipnosis.. Dalam hypnoteaching,
guru sebagai hipnosis sementara siswa selaku suyet (orang yang
dihipnosis), guru selaku hipnosis tidak diharuskan untuk mentidurkan
siswanya ketika memberi sugesti. Guru dalam melakukan hypnoteaching
menggunakan bahasa persuasif sebagai alat komunikasi yang dapat
mensugesti siswa secara efektif. Menggunakan bahasa komunikasi yang
tepat dengan harapan siswa. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan usia - yang - memilki pondasi bagi - pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan jasmani dan rohaninya. Dalam proses
pembelajarannya membutuhkan perbuatan yang khusus dan teknik yang
tepat agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Teknik
hypnoteaching adalah salah satu pendekatan yang sesuai diberikan kepada
anak usia dini. Karena manfaatnya akan memberikan relaksasi secara

psikologis. Pembelajaran lebih terasa menyenangkan, damai, tenang,

3 Mashudi, Implementasi Teknik Hypnoteaching Dalam Proses Pembelajaran Pada
Anak Usia  Dini, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 4, No. 2, September 2018.



rileks, dan penuh akan makna sugestif dalam
mengurangi hakekat dari tujuan kurikulum.

Tabel 2.1
Kedudukan Penelitian
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pembelajaran tanpa

NO Nama Judul Penelitian Penelitian Saat Ini
terdahulu
1 Yuda Analisis Fokus penelitian Adapun fokus yang
Prasety | Implementasi | dalam penelitian diangkat dalam
a Metode yang dilakukan penelitian saat ini
(2020) | Hypnoteaching | oleh Yuda Prasetya | yaitu, 1) Bagaimana
Pada ini mengangkat proses internalisasi

Pembelajaran | rumusan masalah
Akidah Akhlak | sebagai berikut :
Man 3 (1) Bagaimana

Tulungagung | implementasi
langkah pacing
pada pembelajaran
akidah akhlak? (2)
Bagaimana
implementasi
langkah leading
pada pembelajaran
akidah akhlak? (3)
Bagaimana
implementasi
langkah modelling
pada pembelajaran
akidah akhlak?.
Penelitian ini
menggunakan
penelitian
deskriptif dengan
menggunakan
pendekatan
kualitatif. Subjek
penelitian yaitu
Guru Akidah
Akhlak MAN 3
Tulungagung dan
para siswa di
tingkatan kelas
yang diajarnya.
Teknik

nilai-nilai akhlak
melalui pendekatan
hypnoteaching
dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMP
Negeri 1 Muncar
Tahul Pelajaran
2021/2022? 2)
Bagaimana kendala
dalam proses
internalisasi nilai-
nilai akhlak melalui
pendekatan
hypnoteaching
dalam Pendidikan
Pembelajaran
Agama Islam di
SMP Negeri 1
Muncar Tahul
Pelajaran
2021/2022? 3)
Bagaimana hasil
proses internalisasi
nilai-nilai akhlak
melalui pendekatan
hypnoteaching
dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMP
Negeri 1 Muncar
Tahul Pelajaran




23

pengumpulan data
menggunakan
observasi
nonpartisipan,
wawancara
mendalam semi
terstruktur dan
dokumentasi.
Teknik analisis
data yang
digunakan
menggunakan
model analisis
“Miles and
Hubermen” dengan
langkah-langkah
reduksi data,
penyajian data dan
penarikan
kesimpulan.
Pengecekan
keabsahan data
menggunakan
teknik kriteria
derajat
kepercayaan
menurut Sugiono
dengan
mengoperasionalka
n uji
keterpercayaan,
keteralihan,
kebergantungan
serta kepastian.
Hasil yang
diperoleh memlalui
penelitian ini
adalah : (1)
Implementasi
langkah pacing
pada pembelajaran
akidah akhlak
MAN 3
Tulungagung
antara lain guru
menggunakan

2021/20227.
Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif dengan
jenis penelitian
kualitatif deskriptif.
Teknik penentuan
subyek/informan
dilakukan secara
purposiv.
Pengumpulan data
teknik obsevasi,
wawancara, dan
dokumentasi.
Teknik analisis data
adalah analisis
kualitatif model
Miles dan
Huberman, yang
meliputi kegiatan
Kondensasi Data,
Penyajian Data,
Penarikan
Kesimpulan.
Keabsahan data
menggunakan
trianggulasi sumber
dan trianggulasi
teknik. Serta Hasil
yang diperoleh dari
penelitian ini ialah
sebagai berikut : 1)
Dalam proses
internalisasi nilai-
nilai akhlak melalui
pendekatan
hypnoteaching
dalam pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam siswa hanya
dibuat dalam
keadaan releks dan
tidak kehilangan
kesadara.
Pendekatan
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bahasa yang
kekinian untuk
siswa, memberikan
humor,
berkomunikasi
dengan siswa,
memberikan
reoword, dan
membiasakan
untuk tersenyum
serta bersalaman.
(2) Implementasi
langkah leading
guru memakai
strategi
pembelajaran yang
demokratis,
menggunakan
metode
pembelajaran yang
bervariasi,
memberi nasihat,
memberi program
siraman rohani,
memotivasi siswa
yang kurang
disiplin, serta
membuat program
membaca surat
pilihan dan al-
Asma al-Husna. (3)
Implementasi
langkah modelling
pada pembelajaran
akidah akhlak
MAN 3
Tulungagung
adalah modelling
ganda yang terdiri

dari modelling
nyata dan
modelling simbolik
Nur Pengaruh Penelitian ini
Istiyana Metode mengangkat fokus
(2021) | Hypnoteaching | penelitian,  yakni
Terhadap Hasil | Apakah  terdapat

hypnoteaching ini
dilakukan minimal
5-7 kali pertemuan
dan penerapannya
harus menggunakan
kalimat yang
positif.tidak
menghilangkan
kesadaran pada
siswa. 2) Kendala
dari pendekatan
hypnoteaching ini
pada siswa itu
sendiri, siswa yang
kurang memahami
respon yang
dirasakan ketika
mengikuti
pendekatan
hypnoteaching serta
kondisi yang tidak
mendukung bagi
siswa untuk bisa
fokus. 3) Hasil dari
pendekatan
hypnoteaching ini
yaitu siswa dapat
menjadi pribadi
yang memiliki
akhlak yang baik
serta kegiatan
pembelajaran di
dalam kelas menjadi
lebih produktif
karena siswa merasa
nyaman sehingga
materi dapat
dipahami dengan
baik
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Belajar
Pendidikan
Agama Islam
Kelas X Di
Sman 1 Bandar
Lampung

perbedaan  antara
metode
pembelajaran
Hypnoteaching
dengan metode
pembelajaran
Konvensional
terhadap hasil
belajar Pendidikan
Agama Islam kelas
X di SMA N 1
Bandar Lampung?.
Sementara  Jenis
penelitian yang
digunakan  vyaitu
kuantitatif ~ dalam
bentuk quasi
experimental
design dengan
design yang
digunakan  dalam
penelitian ini yaitu
nonequivalent
control group
design. Dari hasil
yang diperoleh
dapat disimpulkan
bahwa terdapat
pengaruh  metode
hypnoteaching
terhadap hasil
belajar peserta
didik pada mata
pelajaran
Pendidikan Agama
Islam di Kelas X
SMA N 1 Bandar
Lampung.

Artinin
gsih
Wahyu
Susilo
(2019)

pengaruh

metode
hypnoteaching

terhadap
motivasi belajar
dan hasil belajar

pai siswa di
Smp Negeri 1

Fokus penelitian
skripsi terhadulu
ini yaitu bagaimana
pengaruh metode
hypnoteaching
terhadap motivasi
belajar dan hasil
belajar PAI siswa




Lengkong
Nganjuk

di SMP Negeri 1
Lengkong
Nganjuk.
Sementara
Pendekatan yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah kuantitatif
dengan jenis
eksperimen semu.
Populasi penelitian
pada siswa kelas
VIl di SMP Negeri
1 Lengkong
Nganjuk. Teknik
sampling yang
digunakan adalah
simple random
sampling, Teknik
pengumpilan data
penelitian ini
adalah tes angket,
dan dokumentasi.
Teknik analisis
data yaitu uji t dan
uji manova yang
sebelumnya
dilakukan uji
prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji
homogenitas.
Hasil penelitian
menunjukkan dapat
disimpulkan ada
pengaruh metode
hypnoteaching
terhadap motivasi
belajar dan hasil
belajar PAI siswa
di SMP Negeri 1
Lengkong
Nganjuk.

Fahcrur
riza
Oktavia
na

Internalisasi
Nilai Religius
Melalui
Pendekatan

Fokus dalam
penelitian ini yaitu,
Bagimana Proses
Internalisasi Nilai

26
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Suyoto
Putri
(2018)

Hypnoteaching
Dalam
Pembelajaran
Siroh Nabi Di
Ma Nu Hasyim
Asy’ari 3 Kudus
Tahun Pelajaran
2017/2018.

Religius melalui
Pendekatan
Hypnoteaching
dalam
Pembelajaran Siroh
Nabi?; 2)
Bagaimana
Kendala dalam
proses Internalisasi
Nilai Religius
melalui Pendekatan
Hypnoteaching
dalam
Pembelajaran Siroh
Nabi? ; 3)
Bagaimana Hasil
Internalisasi Nilai
Religius melalui
Pendekatan
Hypnoteaching
dalam
Pembelajaran Siroh
Nabi?

Kemudian metode
penelitian dari
skripsi ini yaitu
menggunakan
pendekatan
kualitatif dengan
teknik
pengumpulan data
melalui observasi,
wawancara, dan
dokumentasi
terhadap lembaga
pendidikan yang
dituju yaitu MA
NU Hasyim
Asy’ari 3 Kudus.
Sumber data dalam
penelitian ini yaitu
Guru Mata
peajaran SKI,
Kepala Madrasah
dan siswa. Serta
hasil dari penelitian
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ini yaitu : 1) Proses
Internalisasi Nilai
religius melalui
pendekatan
hypnoteaching
dalam
pembelajaran Siroh
Nabi, hasil yang
didapat yaitu guru
menerapkan ilmu
hipnotis yang
bertujuan agar
siswa merasa relaks
tanpa kehilangan
kesadaran. Melalui
langkah
memfokuskan
fikiran kemudian
membuat siswa
relaks, kemudian
diberikan sugesti-
sugesti positif yang
berupa nilai religi;
2) Kendala pada
proses Internalisasi
nilai religius
melalui pendekatan
hypnoteaching
dalam
pembelajaran siroh
Nabi di MA NU
Hasyim Asy’ari 3
Kudus yaitu
pertama pada
peserta didik yang
kurang fokus saat
pembelajaran,
dengan demikian
pelaksanaan
hypnoteaching
kurang maksimal.
Kedua pada guru
lain yang
beranggapan
penggunaan
hypnoteaching
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adalah berbahaya
sebab minimnya
pengetahuan dalam
menerapkan
hypnoteaching
yang ternyata tidak
untuk dihilangkan
kesadaran pada
siswa; 3) Hasil
Internalisasi nilai
religius melalui
pendekatan
hypnoteaching
dalam
pembelajaran Siroh
Nabi di MA NU
Hasyim Asy’ari 3
Kudus yaitu baik
yang dapat dilihat
dari nilai sikap
siswa.

Mashud
i (2018)

Implementasi
Teknik
Hypnoteaching
Dalam Proses
Pembelajaran
Pada Anak Usia
Dini.

Dalam jurnal ini
ada beberapa fokus
penelitian yang
diangkat,
Bagaimanakah
implementasi teknik
hypnoteaching dalam
proses pembelajaran
pada anak usia dini
di RA? b. Hambatan
apa saja yang
mempengaruhi
pelaksanaan teknik
hypnoteaching-dalam
proses pembelajaran
di RA? c. Seberapa
jauh dampak
keberhasilan
implementasi teknik
hypnoteaching dalam
proses pembelajaran
di RA?. Metode
penelitian yang
digunakan yaitu jenis
penelitian deskriptif
kualitatif.
Menggunakan
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sumber data primer
dan sekunder. Teknik
pengumpulan data
dalam penelitian ini,
menggunakan teknik
observasi,
wawancara dan
dokumentasi.
Adapun hasil dari
penelitian ini yaitu
Hypnoteching
merupakan suatu
metode pembelajaran
yang menggunakan
teknik hypnosis,
anak di kondisikan
dalam keadaan fokus
pada kelas, guru dan
juga pembelajaran.
Hypnoteaching
adalah salah satu
pengembangan
metode pembelajaran
terbaru dan telah
terbukti efektif dalam
mengoptimalkan
kegiatan belajar
mengajar di sekolah.
2) Pelaksanaan
hypnoteaching pada
Anak Usia Dini
harus diarahkan pada
tujuan-tujuan positif
yang membangun,
yakni dengan
memasukan kesan-
kesan positif di alam
bawah sadar siswa.
3) Walaupun banyak
hambatan dalam
mengimplementasika
n teknik
hypnoteaching, akan
tetapi melalui
beberapa sesi yang
diterapkan,
dampaknya bagi
anak banyak yang
merasakan suatu
perubahan yang
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signifikan. Masalah-
masalah anak yang
menghambat proses
pembelajaran dengan
menggunakan teknik
ini bisa teratasi
kelihatan dari hasil
evaluasi di kelas,
walaupun tidak
secara maksimal
karena memerlukan
waktu yang begitu
inten. Perubahan-
perubahan pada diri
klien terlihat dari
sifat dan perilakunya
yang menunjukan
keceriaan dan
motivasi dalam
belajarnya.

Setelah dilakukannya

terdahulu,  peneliti ~ menemukan

sebagaimana berikut :

pengamatan pada hasil kelima penelitian

masing-masing

kelemahannya

Kelemahan pada penelitian terdahulu yang pertama oleh Skripsi

Yuda Prasetya dengan judul skripsi Analisis Implementasi Metode

Hypnoteaching Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Man 3 Tulungagung

ini_ yaitu pada bagian bab empat pada pembahasan temuan tidak

mempertegas teori apa yang gunakan. Sehingga pembaca sulit untuk

memahami kevalidan teori yang digunakan dalam penelitian ini.

Kelemahan pada penelitian terdahulu yang kedua oleh Nur Istiyana

dengan skripsi yang berjudul Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas X Di Sman 1 Bandar

Lampung ini peneliti sebelumnya tidak menjelaskan terkait perbedaan

serta persamaan antara penelitian terdahulu yang digunakan. Sehingga
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pembaca sulit untuk menemukan perebedaan diantara penelitian tersbut
yang digunakan oleh skripsi Nur Istiyana.

Kelemahan pada penelitian terdahulu yang ketiga oleh Artiningsih
Wahyu Susilo mahasiswa dengan judul skripsi Pengaruh Metode
Hypnoteaching Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Pai Siswa Di
Smp Negeri 1 Lengkong Nganjuk ini terletak pada bagian latar belakang.
Pada latar belakang atau konteks penelitian pada peneliti sebelumnya
terlalu banyak memberikan teori pembahasan, seharusnya pada konteks ini
peneliti mencantumkan alasan peneliti tertarik mengambil judul penelitian
tersebut serta juga ditemukan pada konteks penelitian, peneliti sebelumnya
mencantumkan penelitian terdahulu yang harusnya berada pada Bab Il
kajian teori.

Kelemahan pada penelitian terdahulu yang keempat oleh
Fahcrurriza Oktaviana Suyoto Putri (2018) Mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri Kudus dengan judul skripsi Internalisasi Nilai Religius
Melalui Pendekatan Hypnoteaching Dalam Pembelajaran Siroh Nabi Di
Ma Nu Hasyim Asy’ari 3 Kudus Tahun Pelajaran 2017/2018 yaitu terletak
pada kurangnya penegasan penggunaan teori pada bagaian pembahasan
temuan, sehingga hanya terkesan pada teks pembahasan tanpa dikuatkan
oleh teori yang jelas.

Kelemahan pada penelitian terdahulu yang kelima oleh Mashudi
degan jurnal yang berjudul Implementasi Teknik Hypnoteaching Dalam

Proses Pembelajaran Pada Anak Usia Dini adapun kelemahannya pada
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penelitian terletak pada hasil penelitian yang mana hasil dari penerapan
pendekatan hypnoteaching ini kurang maksimal jika digunakan pada anak-
anak sebab masih membutuhkan peran orangtua dalam penerpannya serta
keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah.

Dengan beberapa kelemahan yang telah ditemukan oleh peneliti
dari penetlitian terdahulu. Oleh karenanya penelitian yang dilakukan psaat
ini menjadi penyempurna dari penelitian sebelumnya. Namun juga tidak
menutup kemungkinan apabila naskah skripsi yang peneliti buat saat ini
tidak terlepas dari kesalahan. Dengan demikian peneliti selanjutnya dapat
menyempurnakan kesalahan yang peneliti buat.

B. Kajian Teori
1. Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak

Secara etimologis, internalisasi adalah suatu proses. Dalam
kaidah bahasa Indonesia akhiran —isasi mempunyai definisi proses.
Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi - diartikan sebagai
penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang
berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.** Jadi,
internalisasi adalah proses menjadikan nilai sebagai bagian dari diri
seorang.

Berikut ini definisi internalisasi menurut para tokoh sebagai

berikut : Menurut Chabib Thoha, internalisasi adalah teknik dalam

Y KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] Available.



34

pendidikan nilai yang sasarannya sampai pada pemilikan nilai yang
menyatu dalam kepribadian peserta didik.15

Menurut Mulyana, internalisasi adalah menyatunya nilai dalam
diri seorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian
nilai, sikap, keyakinan, aturan-aturan pada diri seorang.16

Maka dapat disimpulkan bahwa internalisasi adalah pembinaan
yang dilakukan secara mendalam dan menghayati nilai-nilai akhlak
yang diselaraskan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang
sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga
menjadi satu karakter peserta didik.

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia.
Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk menunjukkan kata benda
abstrak yang artinya keberhargaan yang setara dengan berarti atau
kebaikan. Menurut tokoh Ngalim Purwanto yang dikutip oleh Qigqi
Yuliati Zakiyah, nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh
adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang dianutnya.
Semua itu memengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan individu yang
selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah laku dalam

memberikan penilaian.*’

1> Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006),
93

® Hamdani lhsan, Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia,
2007), 155

' Qigi Yuliati Zakiyah, et.al., Pendidikan nilai kajian teori dan praktik di sekolah,
(Pustaka setia,
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Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku.18

Dapat disimpulkan bahwa nilai adalah segala hal yang
berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk
yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang
berlaku dalam masyarakat.

Secara etimologi, pengertian akhlak berasal dari bahasa arab
yang berarti budi pekerti, tabi“at, perangai, tingkah laku buatan,
ciptaan. Akhlak secara terminologi yang mengutip pendapat dari ulama
Ibn Maskawaih dalam bukunya Tahdzib al-ahlak yang mendifinisikan
bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran
dan pertimbangan. Selanjutnya dari Imam Al-Ghazali kitabnya Ihya*
Ulum Al-Din menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku
dalam jiwa yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.19

Dalam agama Islam, akhlak atau perilaku seseorang muslim
seseorang dapat memberikan suatu gambaran akan pemahamanya
terhadap agama Islam. nilai-nilai akhlak sangatlah penting untuk

diketahui dan diaktualisasikan oleh seseorang muslim atau seseorang

Bandung, 2014), 14.
¥ Abu ahmadi, dkk, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Bumi Aksara, Jakarta,
2004), 81.
¥ Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam..., h. 151
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ketika dalam proses pembinaan dan membentuk karakter yang
tercermin sebagi muslim yang sejati. Secara etimologi, pengertian
akhlak berasal dari bahasa arab yang berarti budi pekerti, tabi® at,
perangai, tingkah laku buatan, ciptaan.20

Dari beberapa pengertian di atas, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa internalisasi nilai-nilai ahklak adalah
suatu proses yang dilakukan oleh pendidik dengan tujuan dapat
membentuk tingkah laku pada peserta didiknya yang melekat pada
dirinya dengan berlandaskan nilai-nilai akhlak.

suatu perbuatan tidak dapat disebut akhlak kecuali memenuhi
beberapa syarat yaitu:21

Perbuatan tersebut telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang
sehingga telah menjadi kepribadian

Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran.
Ini bukan berarti perbuatan itu di lakukan dalam keadaan tidak sadar,
hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila

Perbuatan tersebut timbul dari dalam dorongan seseorang yang
mengerjakanya tanpa ada suatu paksaan atau tekanan dari luar

Perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya, bukan

main-main, pura- pura atau sandiwara.

20 |pid.
2l Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), 348
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Dalam surat Al-Qalam ayat 4 menjelaskan tentang pentingnya

akhlak:

P e
- | ol 2 BAr
wlas 3l W 3R

Artinya : “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung” (QS. Al-Qalam: 4).7

Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam jiwa,
kemudian berbuah kesegenap anggota yang menggerakkan amal-amal
serta menghasilkan sifat-sifat yang baik serta menjauhi segala larangan
terhadap sesuatu yang buruk yang membawa manusia ke dalam
kesesatan Ruang lingkup ajaran akhlak tidak jauh berbeda dengan
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berhubungan dengan Tuhan
dan sesama manusia.

Ruang lingkup dari pendidikan akhlak setidaknya terbagi
menjadi akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama, dan akhlak
kepada lingkungan. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan pada sub bab
di bawah ini:

1) Akhlak Kepada Allah
Yang dimaksud dengan akhlak kepada Allah adalah sikap baik
yang dilakukan oleh seorang dengan menyadari akan kewajiban-

kewajiban yang harus dipertanggung jawabkan kepada Tuhannya.

22 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),
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Hidup di dunia ini hanya untuk beribadah. Agar kita dapat
beribadah dengan baik hendaknya mengerti tata cara pengenalan
terhadap Allah dengan memakai kaidah akhlak yang baik,
diantaranya :

a) Taubat

Menurut Mahjuddin, taubat merupakan tindakan
penyesalan atas kesalahan dan dosa yang telah dilakukan dan
kemudian diikuti dengan amal-amal yang shaleh serta tidak
akan mengulangi lagi kesalahannya.?®

Dalam kehidupannya, manusia tidak akan mungkin
terlepas dari kesalahan-kesalahan. Maka dari itu Allah sangat
memakluminya dan memberikan jalan keluar dengan segera
mohon ampun dan berserah diri kepada-Nya. Hal ini sesuai

dengan firman-Nya :

B 5 ~ ) - ~

RN R4 H IR (- NN o

D5 rgu Oyesall ) e A 1555

Artinya: “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,

hai orang-orang yang beriman  supaya kamu
beruntung”. (QS. An-Nur : 31)*

Bertaubat kepada Allah harus dilakukan dengan

bersungguh-sungguh dan tidak boleh hanya sekedar main-main

saja dan kemudian mengulangi lagi kesalahannya. Hal ini

sesuai dengan firman Allah :

2% Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 49.
2 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),
502.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah
kepada Allah dengan taubat %/ang semurni-
Mmurninya ...”. (QS. At-Tahrim : 8)*°

Setelah bertaubat diharapkan akan menghapus dosa-
dosa yang lalu dan mengganti dengan kehidupan yang baru,
dari bergelimang dosa menjadi penuh tuntunan Allah.

b) Beribadah

Pada dasarnya kebesaran dan ke maha kuasaan Allah
tidak akan kurang apabila seandainya manusia diseluruh bumi
ini ingkar atau tidak menyembah Allah. Ingkar atau taat tidak
berpengaruh terhadap kekuasaan Allah. Dengan demikian
ibadah yang dikerjakan manusia sesungguhnya untuk kebaikan
manusia itu sendiri.

Segala aktivitas ibadah harus didasarkan pada agidah
tauhid yang benar. Yaitu keyakinan bahwa Allah Maha Esa,

satu-satunya dzat yang wajib disembah, tidak ada sesembahan

yang pantas disembah selain Allah SWT. Firman Allah:

&;Ajux \Nu\,\, MM\,&

Artinya : Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain
Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah salat
untuk mengingat Aku.(Qs. Thahaa : 14)%

% Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),
827.
26 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),
441,
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c) Syukur

Tindakan syukur merupakan sikap atau tindakan yang
mampu menerima bahwa segala sesuatu itu pemberian dari Zat
Yang Maha Kuasa, dan juga memahami bahwa segala
kenikmatan dan kebahagiaan tersebut datangnya dari Allah
Swt.”

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa jikalau
seseorang menerima segala sesuatu dengan perasaan syukur,
maka ia akan selalu merasa bahagia atas segala nikmat yang
telah diberikan oleh Zat Pemberi Nikmat kepadanya walaupun
itu tidak seberapa jumlahnya.

d) Tawakkal

Pendidikan tawakkal dimaksudkan sebagai upaya untuk
menumbuh kembangkan sikap yang selalu berkehendak
menyerahkan segala persoalan hanya kepada Allah SWT.?

Seorang mukmin wajib bertawakal kepada Allah atas
segala urusan yang telah diusahakannya. Bertawakal berarti
siap atas segala ketentuan baik itu menyenangkan atau
menyedihkan, dengan keyakinan bahwa semua itu adalah

datang dari Allah. Sesuai dengan firman-Nya :

2" Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali, 44.
28 Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali, 51.
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Artinya :Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami

melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah

bagi kami. Dia-lah pelindung kami, dan hanyalah

kepada Allah orang-orang yang beriman harus
bertawakal”. (QS. At-Taubah : 51)%

Ayat di atas juga menerangkan bahwa tawakkal
diharuskan ketika keadaan di luar kemampuan kita untuk
berusaha mengerjakannya dan tidak diharuskan ketika masih
ada kemungkinan dan kemampuan untuk berusaha
mengerjakannya.

Ikhlas

Perkataan ikhlas dijelaskan oleh Jamaluddin “Kita
melakukan segala ibadah itu semata-mata karena iman kepada
Allah SWT dan karena mengharapkan ridlo-Nya”. Sedangkan
orientasi pendidikan ikhlas dimaksudkan sebagai upaya
menumbuh kembangkan sikap ketulusan hati dalam diri
manusia untuk mengerjakan sesuatu.®

Jadi dapat * disimpulkan bahwa salah satu yang
terkandung dalam nilai akhlak ini yaitu akhlak kepada Allah.

Manusia hidup di dunia ini ialah untuk menjalankan ibadah

yang telah diperintahkan dan menjauhi larangan-larangan Nya.

2% Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),

276.

%% Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali, 52.
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Agar kita dapat beribadah dengan baik hendaknya mengerti
tata cara pengenalan terhadap Allah dengan memakai kaidah

akhlak yang baik.
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2) Akhlak Kepada Sesama Manusia

Manusia hidup di dunia sebagai makhluk sosial.
Dikatakan demikian karena pada hakekatnya ia tidak akan bisa
hidup sendiri di dunia ini untuk memenuhi semua
kebutuhannya.

Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu menjalin
hubungan dengan orang lain, baik itu dengan orang yang
paling dekat (keluarga) bahkan orang-orang yang jauh
(masyarakat). Maka dari itu, merupakan suatu kewajiban untuk
selalu berbuat baik kepada siapa saja.

Adapun akhlak terhadap sesama manusia atau orang
lain yang harus diterapkan dengan baik antara lain:

a) Bersikap Jujur

Jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan
kebenaran yang ada, tidak mengurangi atau melebih-
lebihkan keadaan yang sebenarnya. Penanaman nilai
kejujuran dapat dilakukan. melalui kegiatan sehari-hari
yang sederhana dan sebagai suatu kebiasaan, yaitu
perilaku yang dapat membedakan milik pribadi dan milik
orang lain. Kemampuan dasar untuk membedakan

merupakan dasar untuk bersikap jujur.®*

1 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, cet.
Ke-3,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 44
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Kejujujuran dinyatakan sebagai sebuah nilai yang
positif karena perilaku ini menguntungkan baik bagi yang
melakukan maupun bagi orang lain yang terkena
akibatnya. Kejujuran adalah salah satu prinsip yang harus
dipegang oleh setiap orang, tidak hanya penting bagi
pelajar, santri maupun mahasiswa. Kejujuran sangat
berharga untuk diri sendiri, masyarakat, umat ataupun
bangsa. Kejujuran akan mendatangkan kedamaian,
ketenangan batin bahkan kebahagiaan seseorang dalam
pergaulan di masyarakat.*

Jujur adalah ungkapan hati nurani (pikiran) yang
sesuai dengan kenyataan. Karenanya jujur adalah sebuah
keharusan, sangat dianjurkan oleh agama. Jujur
merupakan salah satu dari empat sifat Rasulullah Saw.
yang selalu diupayakan terhadap siapa saja, di mana pun
dalam segala hal. Sifat kejujuran perlu ditanamkan oleh
orang tua terhadap anak-anak sejak usia dini dalam
keluarga maupun di masyarakat. Penerapan kejujuran dari
orang tua terhadap anak-anak sebaiknya dilakukan dengan
cara peneladanan, penyontohan, keterlibatan, penguatan,

kebersamaan, dan membicarakannya.*®

%2 |bnu Burdah, Pendidikan Karakter Islami,(Jakarta: Erlangga, 2013), 48
% Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini,

(Jakarta:
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b) Rasa belas kasihan

Rasa belas kasihan akan menjadikan seseorang
kuat dalam menerima perlakuan yang kurang baik dari
sesamanya, sehingga tidak akan mudah menimbulkan
perasaan yang benci dan saling permusuhan. Seseorang
yang memiliki perasaan tersebut (kasih sayang terhadap
sesama) akan menimbulkan perdamaian ketia ia bergaul,
baik dalam berbagai segi kehidupan.*

Dengan demikian, pendidikan tentang rasa belas
kasihan terhadap sesama manusia perlu dijadikan
kebiasaan dan ditumbuh-kembangkan bagi setiap manusia
khususnya bagi generasi penerus Kkita, karena dengan
adanya sifat tersebut akan menimbulkan perdamaian dan
rasa persaudaraan, baik dalam kehidupan beragama
maupun berbangsa.

c) Rasa persaudaraan

Menurut Mahjuddin, pendidikan rasa persaudaraan
harus ditanamkan sejak anak usia dini oleh orang tua,
karena dengan adanya rasa persaudaraan akan terjalin

ikatan batin antara pribadi satu dengan yang lainnya,

Rajagrafindo Persada , 2013),15
3% Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali, 58-59.
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sehingga tidak akan mudah timbul perasaan saling
bermusuhan antar sesama manusia.*
Sesuai dengan hadits Rasulullah yang diriwayatkan

oleh Al-Dailamiy yang bersumber dari Ali, menyebutkan:

e Joa J325 36 s ‘c&m\wﬁ,&f
VL"\M ol m\)>-§9 @JMJ l:/ oy

Artinya: Dari Ali ra. berkata: “Bersabda Rasulullah saw.
“Bahwasannya Allah membenci orang-orang
yang bermuka masam dihadapan saudara-

saudaranya”. (Al-Suyutiy, 1967 : 67)

Pendidikan rasa persaudaraan juga dimaksudkan
untuk mencegah dan mengobati penyakit jiwa yang sering
berakibat timbulnya kekacauan dan meresahkan
sesamanya.

Memberi nasehat
Anjuran memberi nasehat telah dicontohkan di

dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 68, yang

menyatakan:

msc@\,rﬁ/\;\j 5ol S

Artinya: “Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku
dan pemberi nasihat yang terpercaya kepada
kamu..” (QS. Al-A’raf ayat 68)%

% Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali, 56-57.
% Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),

294.
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Pemberian nasehat kepada orang lain adalah sangat
penting dan juga sangat diperlukan untuk memberikan
tuntunan, usulan dan arahan kepada orang yang
mempunyai kemungkinan keluar dari atau bergeser dari
jalan yang benar.

Suka menolong

Keadaan jiwa yang suka menolong, tidak pernah
mempunyai harapan untuk mengambil keuntungan
ekonomis atau materialnya dari pertolongan yang telah
diberikan tersebut. Anjuran memberikan bantuan atau
penolong tersebut diungkapkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, yang bersumber dari

Jabir, mengatakan:

SEEAL J2o L5l o e g2, e e
il O 35 24 415 aials LB 36 3 gl
il

Artinya: Dari Jabir ra. berkata: “Dan hendaklah engkau
menolong saudaramu yang menganiaya atau yang
dianiaya. Apabila dia yang menganiaya, maka
(tolonglah) agar dia berhenti menganiaya. Dan
apabila 1a teraniaya, maka bantulah dia”.
(Muslim, t.t., Juz 2 : 430)

Dapat disimpulkan bahwa nilai akhlak yang kedua

yaitu akhlak manusia terhadap sesama manusia lainnya karena

memiliki kepentingan dan tujuan yang sama. Dalam hal ini
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sebagai manusia yang tidak bisa hidup sendiri, dalam lain
manusia dalam memenuhi kebutuhannya membutuhkan
bantuan manusia lainnya. Oleh sebab itu, hidup baik dan hidup
rukun kepada sesama manusia juga akan membawa kita pada
hidup yang damai.

Akhlak Kepada Lingkungan

Yang dimaksud dengan alam di sini adalah alam
semesta yang mengitar kehidupan manusia yang mencakup
tumbuhtumbuhan, hewan, udara, sungai, laut dan sebagainya.
Kehidupan manusia memerlukan lingkungan yang bersih,
tertib, sehat, dan seimbang. Oleh karena itu, akhlak terhadap
lingkungan terutama sekali adalah memanfaatkan potensi alam
untuk kepentingan hidup manusia. Namun demikian harus
diingat bahwa potensi alam terbatas dan umur manusia lebih
panjang.

Oleh karenanya pelestarian dan pengembangan potensi
alam harus diupayakan sepanjang mungkin. Manusia tidak
boleh boros dalam memanfaatkan potensi alam dan serakah
menggali kekayaan alam yang dapat berakibat keruskan alam
itu sendiri.

Di samping itu menjaga lingkungan merupakan

kewajiban sebagaimana Al-Qur’an memberi petunjuk misalnya
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Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Qs. Ar-
Rum : 41)*

Menjaga kebersihan lingkungan dan keindahannya
sangat dianjurkan di dalam Islam. Sebab hal itu akan
membawa pe ngaruh yang amat besar dalam kehidupan.
Kebersihan lingkungan yang terjaga akan menjadikan
kesehatan akan terjamin sehingga hidup akan lebih bergairah.

Akhlak yang baik terhadap alam akan dapat
mengurangi bencana alam yang setiap saat dapat menimpa
kehidupan manusia. Bila musim hujan tiba hampir dapat
dipastikan terjadi bencana banjir dan tanah longsor. Bencana
ini terjadi karena ulah manusia yang tidak memperhatikan
keserasian ‘lingkungan. Banjir dan tanah longsor sering kali
disebabkan “oleh  tersumbatnya saluran air karena telah
dipenuhi oleh sampah yang dibuang sembarang tempat dan

disebabkan oleh penggundulan hutan secara liar sehingga

tanah mudah hanyut terbawa air.

3 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),

531.
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Sedangkan pada musim kemarau sering terjadi bencana
kebakaran. Penyebab bencana ini biasanya karena adanya
orang yang sengaja membakar hutan untuk dijadikan lahan

pertanian dan tempat hunian. Firman Allah :
5 L - - s
285 38 ki Sl S Ll 5 S G
Artinya : Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan
Allah  memaafkan banyak (dari kesalahan-
kesalahanmuy). (Qs. Asy-Syura : 30)*

Disinilah pentingnya kita berakhlak terhadap alam
dengan mengembangkan iman dan wawasan lingkungan.
Maksudnya adalah kesadaran bahwa menjaga kebersihan
lingkungan merupakan ciri utama orang beriman. Membuang
sampah pada tempat yang telah disediakan sebagai bagian dari
perintah Tuhan dan menjaga kelestarian lingkungan berupa
memelihara hutan lindung merupakan perbuatan yang
diserukan dalam Kkitab suci. Refleksi teologis demikian akan
melahirkan sikap ekologi positif dan sikap bertanggung jawab
terhadap kejadian yang menyesakkan nafas kehidupan. Karena

manusia cukup dominan dalam pengelolaan lingkungan yang

potensial untuk menjadi penyebab terjadinya bencana alam,

% Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : 2019),

673.
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maka manusia merupakan makhluk yang paling bertanggung
jawab untuk mencegahnya.*
2. Pendekatan Hypnoteaching

merupakan perpaduan dari dua kata, yaitu hipnosis dan
teaching. Hipnosis berarti mensugesti dan teaching yang berarti
mengajar.®® Jadi, dapat diartikan bahwa adalah usaha untuk
menghipnosis atau mensugesti anak didik supaya menjadi lebih baik
dan prestasinya meningkat.

Menurut Novian Triwidia Jaya hypnoteaching merupakan
perpaduan pengajaran yang melibatkan pikiran sadar dan bawah
sadar.** ini merupakan metode pembelajaran yang kreatif, unik,
sekaligus imajinatif. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, para anak
didik sudah dikondisikan untuk belajar. Dengan demikian, anak didik
mengikuti pembelajaran dalam kondisi segar dan siap untuk menerima
materi pelajaran. Untuk mempersiapkan hal-hal tersebut, tentu guru
sendiri juga dituntut untuk stabil baik secara psikologis, maupun
secara psikis. Dengan begitu, gurupun mempunyai kesiapan yang
penuh dalam mengajar para anak didiknya.

Hypnoteaching merupakan bagian dari ilmu hipnotis yang
dalam teorinya telah dipelajari secara ilmiah lebih dari dua ratus tahun.

Dalam banyak study kasus dan penelitian disebutkan bahwa setiap

%% Shobran , Sudarno, et.al. Studi Islam 1, (Surakarta : Lembaga Pengembangan Ilmu-
IImu Dasar (LPID). 2006), 86-127

*0 Hana Pertiwi, Hypnoteaching untuk PAUD dan TK, (Jogjakarta : Diva Press, 2014), 19.
*'N. Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Jogjakarta :
Ar-ruzz Media), 2012, 76.
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siswa yang di merasakan “pengalaman > yang berbeda antara satu
dengan lainya. Pengalaman ini merupakan suatu keunikan yang
dipahami sebagai definisi secara tepat. Namun, sampai sekarang ini,
pengalaman yang diungkapkan setiap siswa tampak berbeda, sehingga
sulit sekali merumuskan definisi yang sepadan. Semua master
hypnoteaching setuju bahwa dalam setiap proses , siswa merasakan
pengalaman yang berbeda-beda. Namun, mereka masih kesulitan
mendefinisikan seperti apa pengalaman yang dirasakan itu.

Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan adalah suatu
proses KBM yang mana guru melakukan suatu pendekatan dengan
harapan dapat menumbuhkan rasa semangat dan fokus selama
mengikuti proses KBM. Pendekatan ini dilakukan tidak untuk
menghilangkan kesadaran pada siswa hanya saja membuat siswa
menjadi rileks melalui sugesti yang diberikan oleh guru kemudian
siswa diberikan motivasi-motivasi untuk melakukan hal-hal kebaikan.
a. Karakteristik Hypnoteaching

Hypnoteaching merupakan salah satu metode pembelajaran
yang dapat digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran
agar tidak membosankan dan terkesan monoton bagi peserta didik..

Secara teoritis kita mempunyai dua macam pikiran yang
sangat mempengaruhi kehidupan seseorang. Termasuk anda atau
pun siswa anda Pikiran ini sangat erat kaitan nya dengan tindakan

yang dilakukan oleh seseorang. Kedua pola pikiran ini adalah



53

pikiran sadar dan pikiran bawah sadar. Pikiran sadar ini sering
disebut dengan conscious mind, sedangakan pikiran bawah sadar
popular dengan sebutan subconscious mind.42

Peran dan pengaruh pikiran sadar terhadap diri kita adalah
sebesar 12%, sedangakan pikiran bawah sadar mencapai 88%.
Pikiran sadar dan bawah sadarsebenarnya saling mempengaruhi
dan bekerja sama dengan kecepatan yang tinggi.43 Aktivitas
pikiran bawah sadar terjadi ketika kita berada dalam gelombang
otak alpha atau theta Gelombang Alpha berada pada posisi
khusyuk, rileks, mediatif, nyaman, dan ikhlas. Gelombang otak ini
menyebabkan kita merasa nyaman, tenang, dan bahagia pada
kondisi gelombang otak ini seluruh proses hipnotis dan sugesti
dilakukan sedangkan gelombang theta terjadi ketika kita telah
berada dalam kondisi hipnotis, hampir tertidur, atau tidur disertai
mimpi.

Pendekatan ~hypnoteaching menempatkan peserta didik
dalam kondisi yang nyaman dalam belajar, dengan menggunakan
sugesti-sugesti positif yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Maka dapat peneliti simpulkan bahwa segala pendekatan,

strategi maupun metode sebagai salah satu cara untuk mencapai

2 Ali Akbar Navis, Hypnoteaching: Revolusi Gaya Mengajar Untuk Melejitkan Prestasi
Siswa (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2013), 147.

* Adi W. Gunawan,Hypnotherapy The Art of Subconscious Restructuruing. (Jakarta:PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2010) . 17.
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tujuan pembelajaran tentu masing-masing memiliki karakter
sebagai perbedaan antara pendekatan satu dengan pendekatan yang
lainnya. Adapun Kkarakter dari pendekatan hypnoteaching ini
adalah membuat siswa menjadi lebih rileks agar lebih mudah
diberikan arahan dan fokus dalam mengikuti proses KBM
berlangsung.
b. Cara Kerja Hipnosis pada Otak
Mekanisme kerja hypnoteaching sangat terkait dengan
aktivitas otak seseorang. Aktivitas ini sangat beragam pada
setiap kondisi yang diindikasikan melalui gelombang otak yang
bias diukur menggunakan alat bantu EEG
(Electroenchepalograph).** Hypnosis bekerja efektif pada saat
RAS (reticular activating system) terbuka, yaitu ketika kita
mengalami emosi yang kuat, terkejut, dan menjelang serta
setelah bangun tidur. Pada saat-saat seperti itulah, sugesti dapat
bekerja efektif. Hypnoteaching akan bekerja pada ruang ini
sehingga proses pembelajaran dan penanaman  nilai-nilai
kehidupan menjadi sangat efektif. Berikut ini uraian cara kerja
hypnosis pada otak.
1) Beta (12-40 Hz/ normal)
Kondisi beta adalah keadaan sadar seperti yang kita rasakan

sehari-hari. Ini merupakan fase ketika kita sedang sangat

* N. Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Jogjakarta :
Ar-ruzz Media, 2012), 73.
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aktif memberikan atensi, kewaspadaan, kesigapan,
pemahaman, ketidaknyamanan. Beta sangat dibutuhkan jika
kita harus memikirkan beberapa hal sekaligus, tetapi ingin
menyerap informasi secara cepat.

Alpha (8-12 Hz/ meditative)

Pada fase ini, otak dalam kondisi relaksasi dan penuh
kreativitas. Dalam kondisi ini, seseorang akan belajar dan
menyerap informasi dengan sangat baik, mudah dalam
melakukan terapi, mempercepat proses penyembuhan,
meningkatkan kekebalan tubuh, serta dapat dengan mudah
mengurangi stres mental emosional maupun fisik. Oleh
karena itu, keadaan ini sering disebut dengan keadaan
meditasi dasar.

Theta (4-8 Hz/ meditatif)

Fase ini terjadi ketika seorang dalam kondisi tidur bermimpi
(tidur REM/Rapid Eye Movement). Dalam fase ini bisa
terjadi peningkatan produksi catecholamines (sangat vital
untuk pembelajaran dan ingatan), peningkatan kreativitas,
pengalaman emosional, berpotensi terjadinya perupahan
sikap, peningkatan pengingatan materi yang dipelajari, serta
lebih dalam mengakses pikiran bawah sadar (unconscious).
Pikiran bawah sadar menyimpan memori jangka panjang

kita dan juga merupakan gudang inspirasi kreatif. Oleh
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karena itu, terkadang seseorang bias menemukan jawaban
yang tepat terhadap suatu permasalahan yang rumit dan
berat.
4) Delta (0,1-4 Hz/tidur dalam)
Delta merupakan fase gelomban otak terakhir dan paling
dalam. Pada kondisi ini seseorang biasanya akan mengalami
tidur tanpa mimpi, pelepasa hormone pertumbuhan, dan
hilang kesadaran pada sensasi fisik.*®
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa gelombang
otak pada fase bheta dan alpha berada di level alam pikiran sadar.
Sedangkan pada fase theta dan delta,disebut sebagai pikiran alam
bawah sadar. Pikiran sadar adalah pikiran yang kita pahami dalam
pengertian sehari-hari, yaitu perangkat yang kita pergunakan untuk
berpikir logis dan rasional. Sedangkan pikiran bawah sadar adalah
kumpulan dari pengalaman, juga belief system dan self-image kita,
mirip dengan data yang terdapat di hardisk computer, hasil
penyerapan mulai kita dilahirkan sampai dengan hari ini.*
c. Langkah-Langkah Hypnoteaching
Menurut Muhammad Noer, dalam hypnoteaching ada
beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh guru. Langkah-

langkah tersebut sebagai berikut:

** N Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Ar-ruzz
Media, Jogjakarta, 2012), 74.

*® Isma Almatin, Dahsyatnya Hypnosis Learning, (Pustaka widyatama, Yogyakarta :
2010), 88.
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Niat dan motivasi dalam diri
Hal utama sebelum melakukan kegiatan apapun adalah
niat yang di ikuti dengan motivasi dalam diri. Karena
kesuksesan seseorang sangat tergantung pada niatnya untuk
senantiasa berusaha dan bekerja keras dalam mencapai
kesuksesan yang ingin diraih.
Pacing
Pacing Dberarti menyamakan posisi, gerak tubuh,
bahasa, serta gelombang otak dengan orang lain. Dalam hal ini
orang lain tersebut adalah peserta didik. Prinsip dalam langkah
ini adalah manusia cenderung atau lebih suka berkumpul,
berinteraksi dengan sejenisnya, atau mempunyai banyak
kesamaan.
Adapun cara-cara melakukan pacing kepada peserta
didik sebagai berikut:
a) Langkah awal bagi guru adalah membayangkan dirinya
menjadi sosok yang seusia dengan para peserta didiknya.
Hal tersebut dapat dilakukan melalui aktivitas dan
merasakan halhal yang dialami oleh peserta didik pada
masa sekarang. Bukan ketika guru tersebut masih sekolah

terdahulu.
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b) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan bahasa yang
dipakai oleh para peserta didik. Bahkan, bila perlu seorang
guru bisa menggunakan “bahasa gaul” yang tengan marak
dipakai oleh para peserta didiknya.

c) Melakukan gerakan-gerakan dan mimik yang sesuai
dengan tema bahasan guru.

d) Mengaitka tema pelajaran yang sedang dibahas dengan
tematema yang sedang marak dibahas oleh peserta didik.

Leading

Leading berarti memimpin atau mengarahkan. Setelah
guru melakukan pacing, peserta didik akan merasa nyaman
dengan suasana pembelajaran yang berlangsung. Ketika itulah
hampir setiap apa pun yang diucapkan oleh guru atau
ditugaskan kepada peserta didik, peserta didik akan
melakukannya dengan suka rela dan senang hati.

Menggunakan Kata-kata positif

Kata-kata yang diberikan oleh pendidik entah langsung
maupun tidak langsung sangat memengaruhi kondisi psikis
peserta didik. Oleh karena itu langkah ini merupakan langkah
pendukung dalam melakukan pacing dan leading. Bahkan
penggunaan kata positif ini sesuai dengan cara kerja pikiran
bawah sadar yang tidak mau menerima kata-kata negatif.

Memberikan Pujian
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Salah satu hal yang penting yang harus diingat oleh
guru adalah adanya reward and punishment dalam proses
pembelajaran. Pujian adalah reward yang merupakan salah satu
cara untuk membentuk konsep diri seseorang. Sementara itu,
punishment merupakan hukuman atau peringatan yang
diberikan guru ketika peserta didik melakukan suatu tindakan
yang kurang sesuai.

6) Modeling

Modeling merupakan proses pemberian teladan atau
contoh melalui ucapan dan perilaku yang konsisten. Hal ini
akan membuat guru menjadi sosok yang dipercaya di mata
peserta didik.

7) Penguasaan Materi

Untuk mendukung serta memaksimalkan sebuah
pembelajaran hypnoteaching, sebaiknya guru juga menguasai
materi - pembelajaran secara komprehensif. Karena selain
penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan unik, materi
yang akan disampaikan tetap yang menjadi utama.*’

Selain itu, terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui
dalam praktik hypnosis menurut Hana Pertiwi. Berikut ini

beberapa diantaranya:

*"'N Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Jogjakarta
:Ar-ruzz Media, 2012), 88.
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a) Pre-Talk atau Pre-Interview Keadaan ketika pertama kali
mulai membimbing siswa, inilah yang dinamakan sebagai
tahapan pre-talk atau preinterview. Dalam tahapan ini, hal
yang harus dilakukan adalah membimbing siswa ke dalam
kondisi relaksasi yang paling ringan. Tahapan pre-talk atau
pre-interview dalam dunia juga dikenal sebagai tahapan
menciptakan trance sebelum persuasive.*®

b) Uji Sugestibilitas Tahapan ini digunakan untuk mengetahui
apakah siswa sudah berada dalam kondisi relaksasi yang
paling ringan atau belum. Hal ini sangat penting untuk
memastikan bahwa siswa sudah siap untuk di
hypnoteaching. Tahapan uji sugestibilitas ini dalam dunia
hypnoteaching juga dikenal sebagai tahapan menjalin
rapport (kedekatan).

¢) Induction

Induction adalah proses untuk membawa subjek ke
brain wave alpha untuk selanjutnya siap di sugesti.29
Induction atau induksi adalah teknik yang digunakan oleh
guru (yang ~mempraktikkan hypnoteaching) untuk

membimbing siswa menuju kondisi trance . Ada banyak

*® Hana Pertiwi, Hypnoteaching untuk PAUD dan TK,(Jogjakarta: Diva Press, 2014), 46.
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cara yang dapat digunakan dalam melakukan tahapan
induction.®®
d) Deepening
Tahapan deepening merupakan kelanjutan dari
tahapan induction. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk
membawa subjek ke trance level yang lebih dalam (theta)
sehingga meningkatkan kemampuan pikiran bawah sadar
dalam menangkap sugesti yang diberikan.
e) Suggestion
Tahapan suggestion adalah tahapan dimana pikiran
bawah sadar siswa diberikan sugesti yang sesuai dengan
tujuan-tujuan pembelajaran. Pada tahapan ini seorang
penghipnotis mulai dapat memasukkan kalimat-kalimat
sugesti ke subconscious (alam bawah sadar) subjek.
f) Termination
Tahapan termination merupakan  tahapan
membangunkan siswa dari kondisi trance hypnoteaching,
yang dimulai dari deep trance , medium trance , hinga light
trance .>*
Dari pemaparan langkah-langkah pendekatan

hypnoteaching diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa dalam

* Hana Pertiwi, lbid, him. 47.
*0 Agus Sutiyono, Dahsyatnya Hynoparenting, (Jakarta :Penebar plus, 2011), 40.
*! Hana Pertiwi, Hypnoteaching untuk PAUD dan TK, (Jogjakarta: Diva Press, 2014), 50.
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melakukan pendekatan hypnoteaching ini oleh guru, sebaiknya

guru harus benar-benar memahami bagaimana langkah-langkah

pelaksanaan pendekatan ini. Karena tidak semua guru dapat

menerapkan pendekatan ini. Oleh sebab itu demi mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan guru bisa menguasi langkah-langkah

yaitu niat dan motivasi dalam diri dan pacing.

d. Manfaat Hypnoteaching
Adapun beberapa manfaat yang bisa dicapai melalui

penerapan metode hypnoteaching dalam pembelajaran di dalam

kelas sebagai berikut.

2) Pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih mengasyikkan,
baik bagi anak didik, maupun bagi guru.

3) Pembelajaran dapat menarik perhatian anak didik melalui
berbagai kreasi permainan yang diterapkan oleh guru.

4) Guru menjadi lebih- mampu dalam mengelola emosinya.

5) Pembelajaran dapat mnenumbuhkan hubungan yang harmonis
antara guru dan anak didik.

6) Guru dapat mengatasi anak-anak yang mempunyai kesulitan
belajar melalui pendekatan personal.

7) Guru dapat menumbuhkan semangat anak didik dalam belajar

melalui permainan hypnoteaching.

°2'N Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Ar-ruzz
Media, Jogjakarta, 2012), 88.



63

8) Guru ikut membantu anak didik dalam menghilangkan
kebiasaan-kebiasaan buruk yang mereka miliki.

Dari pemaparan manfaat hypnoteaching yang telah
dipaparkan diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa guru yang
akan menerapkan pendekatan hypnoteaching ini harus memahami
manfaatnya sebagai bentuk tolak ukur keberhasilan dalam
penerapannya.

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Hypnoteaching
Segala sesuatu tentunya tidak luput dari kelebihan maupun

kekurangan, seperti pada pendekatan ini. Adapun kelebihan yang

dimiliki oleh pendekatan ini sebagai berikut:

1) Peserta didik bisa berkembang sesuai dengan minat dan
potensi yang dimilikinya.

2) Guru bisa menciptakan proses pembelajaran yang beragam
sehingga tidak membosankan bagi peserta didik.

3) - Proses pembelajaran akan lebih dinamis.

4) ~Tercipta interaksi yang baik antara guru dan peserta didik.

5) Materi yang disajikan mampu memusatkan perhatian peserta
didik.

6) Materi mudah dikuasai peserta didik sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar.

7) Banyak terdapat proses pemberian keterampilan selama

pembelajaran.
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8) Proses pembelajaran bersifat aktif.

9) Peserta didik lebih bisa berimajinasi dan berpikir secara

kreatif.

10) Disebabkan tidak menghafal, daya serap peserta didik akan

lebih cepat dan bertahan lama.

11) Pemantauan guru akan peserta didik menjadi lebih intensif.

12) Disebabkan suasana pembelajaran rileks dan menyenangkan,

hal ini membuat peserta didik merasa senang dan bersemangat

ketika mengikuti pembelajaran.®®

Dari pemaparan kelebihan diatas, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa dalam penerapan pendekatan hypnoteaching ini
sangat unik jika diterpakan oleh pendidik karena melihat kelebihan-
kelebihan yang telah tertara diatas yang diharapkan untuk mampu
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif.

Adapun kekurangan metode pembelajaran hypnoteaching

sebagai berikut:

1) Banyaknya peserta didik yang berada dalam suatu kelas,
mengakibatkan para guru merasa kesulitan untuk memberikan
perhatian satu per satu kepada anak-peserta didiknya.

2) Para guru perlu belajar dan berlatih untuk menerapkan metode

hypnoteaching.

** N Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Ar-ruzz
Media, Jogjakarta, 2012), 82.
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3) Metode hypnoteaching masih tergolong dalam metode baru dan
belum banyak dipakai oleh para guru di Indonesia.

4) Kurang tersedianya sarana dan prasarana disekolah yang bisa
mendukung penerapan metode pembelajaran hypnoteaching.>*
Dilihat dari kekurangan-kekurangan di atas, maka dapat peneliti

simpulkan tampak bahwa peran guru sangat besar ketika akan

menerapkan pembelajaran dengan pendekatan hypnoteaching. Oleh
sebab itu, para guru pun wajib untuk banyak-banyak belajar dan
berlatih supaya menguasai metode ini dan dapat menerapkan pada

anak-anak dikelasnya dengan baik.

> Ibid., 83
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Di sini
subjek dipandang secara menyeluruh (holistik) dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode.*

Jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat
mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Selain itu, peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti ingin melakukan penelitian
secara terinci dan mendalam terhadap Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Melalui
Pendekatan Hypnoteaching Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Muncar Tahun 2021/2022.

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di SMP-Negeri 1 Muncar Kabupaten
Banyuwangi. Alasan peneliti menetapkan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Muncar Banyuwangi sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut
merupakan salah satu sekolah yang menerapkan pendekatan Hypnoteaching

pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), 6.
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C. Subyek Penelitian
Teknik penentuan subyek/informan dalam penelitian dilakukan secara
purposive artinya peneliti menentukan subyek penelitian atau informan dengan
tujuan tertentu dan pertimbangan tertentu untuk mengarahkan pengumpulan
data sesuai dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan pemilihan informan
yang benar-benar menguasai informasi dan permasalahan secara mendalam
serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang bisa
dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang akan dijadikan informan

diantaranya:
1. Jaenal Slamet S.Pd selaku Kepala Sekolah
2. lzzul Auzad S.Pd selaku Guru Pendidikan Agama Islam
3. Leti Latifah selaku guru BK
4. lbu Yayuk Suji selaku wali kelas VIIH-G
5. Siswa kelas V111

a. Sela Ayu siswa kelas VIII-F

b. Ardiansyah siswa kelas VI11-C

c. Nira Rohma W. siswa kelas VII1-C

d. Kheysa Rafika siswa kelas VI111-C

e. Bilgist Annisa siswa kelas VIII-G

f. Raditya siswa kelas VIII-G

g. Dion siswa kelas VIII-G

h. Iffa Khoirun Nisa siswa kelas VIII-A
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i. Kayana Rara siswa kelas VIII-A
J.  Arlina Ardisiyani siswa kelas VIII-G
k. Meylani siswa kelas VIII-G
I. Diajeng siswa kelas VIII-G
6. Bapak Wisnu Selaku Wali Murid Bintang Permana Ardiansyah Kelas
VIII-C
7. Ibu Winarsih Wali Murid Nira Rohma Wahyunita Kelas VI11I-C
8. Ibu Nurul selaku Wali Murid Bilgist Annisa siswa kelas VIII-G
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun rincian teknik
pengumpulan data tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja melalui proses pengamatan dan pendekatan terhadap
gejala-gejala yang diselidiki.®® Melalui observasi peneliti dapat belajar
tentang kenyataan objek yang ada di lapangan. Jenis observasi yang akan
digunakan yaitu observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah
peneliti datang di tempat kegiatan yang akan di observasi, namun peneliti
tidak ikut terlibat dalam kegiatan atau peneliti berkedudukan sebagai
pengamat.

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik observasi adalah:

*® Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 61.
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a) Pelaksanaan terhadap Internalisasi Nilai-nilai akhlak melalui
pendekatan Hypnoteaching pada pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Muncar pada siswa kelas 8 .

b) Kendala dalam proses Internalisasi Nilai-nilai akhlak melalui Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendekatan Agama Islam di SMP N 1

Muncar pada siswa kelas 8 .

c) Hasil Internalisasi  Nilai-nilai  akhlak  melalui  pendekatan
Hypnoteaching pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Muncar pada siswa kelas 8.

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen jenis non tes yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui percakapan dan tanya
jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung.”’ Peneliti
menggunakan wawancara jenis semi terstruktur, yaitu peneliti bebas
menanyakan apa saja yang ingin peneliti ketahui. Namun pertanyaan-
pertanyaan tersebut tetap berpegang pada pedoman wawancara untuk
mempermudah informan dalam memberikan jawabannya. Tujuan dari jenis
wawancara ini adalah agar menemukan permasalahan secara terbuka dan
memperoleh jawaban yang lengkap dan mendalam.

Adapun data yang ingin diperoleh dari wawancara adalah:

" Mohammad Sahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan
Calon Pendidik (Jember: STAIN Jember Press: 2013), 127.



70

a) Proses Internalisasi  Nilai-nilai  akhlak  melalui  Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Muncar tahun pelajaran 2021/2022.

b) Kendala dalam proses Internalisasi Nilai-nilai akhlak melalui
Pendekatan Hypnoteaching dalam Pembelajaran Penddidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Muncar tahun pelajaran 2021/2022.

c) Evaluasi Internalisasi  Nilai-nilai akhlak melalui Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Muncar tahun pelajaran 2021/2022

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah terjadi.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.”® Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan
data dikarenakan untuk memperoleh data berupa gambar, tulisan, atau yang
lainnya yang dapat dijadikan bahan informasi. Dokumentasi yang diperoleh
tersebut digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam proses
penelitian.

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti adalah:

a) Profil sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Muncar

b) Foto pelaksanaan pembelajaran berlangsung menggunakan metode
Hypnoteaching pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam

c) Foto Kegiatan Wawancara kepada Informan yang dituju

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), 240.



71

d) Dokumentasi atau foto lain yang berkaitan dengan penelitian.
E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang harus dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif model Miles dan Huberman yang terdiri dari:®°
1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasikan
data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian
ini diuraikan sebagai berikut:

a. Selecting
Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus bertindak selektif
yaitu menyatukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting.
Hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai

konsekuensinya informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.

> Sugiyono, metode Penelitian, 245.
% Mathew B Miles dan A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Rohindi Rohidi,
(Jakarta: Ul Press, 2014), 15.
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b. Focusing
Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra-penelitian. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data, peneliti hanya membatasi
data yang berdasarkan rumusan masalah.
c. Abtracting
Abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecakupan
data. Jika data tersebut menunjukkan transivitas terhadap fokus
penelitian maka data tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang
diteliti.
d. Simplying and Transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara yakni seleksi yang ketat, melalui
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola
yang lebih luas dan sebagainya. Untuk menyederhanakan data, peneliti
mengumpulkan data setiap proses dan konteks sosial dalam tabel.

2. Penyajian Data (Data Display)
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Penyajian data adalah menyajikan data yang sudah dikondensasikan
sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Melalui penyajian data dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa
yang harus dilakukan.®*

Penarikan kesimpulan (Conclussions Drawing/Verifications)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan kegiatan
untuk menarik data yang ditampilkan. Pada tahap ini peneliti berusaha
mencari makna dari data yang telah direduksi dan tergali atau terkumpul
dengan jalan membandingkan, mencari pola, tema, hubungan persamaan,

mengelompokkan dan memeriksa hasil yang diperoleh dalam penelitian.

Gambar 1

Data Collection Data Display

Data Conclusion

Condensation Drawing/Verifying

Sumber: Miles, M.B, and Huberman, A.M (2014)

Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun

%1 Mathew B Miles dan A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Rohendi Rosidi, 17.
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pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Sedangkan triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.®?

G. Tahap-Tahap Penelitian

Pada tahap-tahap penelitian ini, peneliti menguraikan rencana
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Dengan demikian tahap-tahap
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan penelitian

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a. Menyususn rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal
sebagai berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode
pengumpulan data.

b. Menentukan objek penelitian.

Selain melakukan  penelitian seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih objek penelitian. Objek penelitian yang dipilih oleh
peneliti adalah SMP Negeri 1 Muncar Kabupaten Banyuwangi. Peneliti

memilih lokasi ini karena salah satu guru PAI di SMP Negeri 1 Muncar

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), 330.
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menerapak suatu pendekatan yang tergolong unik dan jarang digunakan

oleh pendidik lainnya.

Mengurus surat perizinan.

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan ijin penelitian kepada
pihak kampus, setelah meminta surat perijinan, peneliti menyerahkan
surat ijin penelitian kepada kepala SMP Negeri 1 Muncar untuk
mengetahui apakah diizinkan melakukan penelitian atau tidak
Menilai keadaan lapangan.

Setelah diberikan izin, peneliti melakukan penjajakan dan
menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek
penelitian. Hal ini di lakukan agar memudahkan peneliti dalam
menggali data memilih dan menentukan informan, Pada tahap ini
peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan informasi yang
terkait dengan penelitian. Informan yang di ambil dalam penelitian ini
adalah Bapak Jaenal Slamet selaku Kepala SMP Negeri 1 Muncar,
Bapak Izzul Auzad selaku guru PAI kelas V111, serta siswa kelas VIII.
Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Untuk mempermudah serta melancarkan dalam memperoleh
data dan informasi, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian
dengan membuat instrumen pengumpulan data yang di gunakan dalam

penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan
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hypnoteaching dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 1 Muncar Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Tahap pelasanaan penelitian
Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian ke lapangan dengan
memahami latar belakang dan tujuan penelitian untuk mendapatkan
informasi yang tekait. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian berdasarkan pedoman
penelitian yang telah disusun sebelumnya.
3. Tahap analisis data
Pada tahap ini merupakan tahapan terakhir, peneliti menganalisis
data yang diperoleh dalam proses penelitian, kemudian menyusun hasil

laporan penelitian yang telah diperoleh selama melakukan penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Dalam bab ini, diharapkan temuan penelitian yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Muncar Kabupaten Banyuwangi ini bukanlah keseluruhan item yang
diteliti, melainkan topik atau orang-orang yang relevan yang dianggap tahu
tentang hal yang diteliti. Beberapa gambaran mengenai Sekolah Menengah
Pertama Negeri Muncar dan Pendekatan Hypnoteaching dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII, peneliti sajikan sebagai

berikut:

1. Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Muncar
b. NPSN : 20525724

c. No. Statistik Sekolah 201 025 205 109

d. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

e. No. SK Pendirian Sekolah :0472/0/1983

f. Tanggal SK Pendirian Sekolah :01/07/1983

g.-  Status Sekolah Negeri

h. “No. SK Terakhir Status Sekolah +047/C/1983

i. Tanggal SK Terakhir Status Sekolah :11/07/1983

No. SK Ijin Operasional

: B-748/I/MENPAN/9/83

k. Tanggal SK ljin Operasional : 29/09/1983 |. Kategori
Sekolah ‘RSBI/SSN/Rintisan
SSN/Petensial*)
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2. Lokasi
a. Alamat
b. Desa
c. Kecamatan
d. Kabupaten/Kota
e. Propinsi
f. Kode Pos

g. Koordinat

3. Komunikasi
a. Telepon
b. Akses Internet
c. ISP
d. Email Sekolah
4. Akreditasi Sekolah Terakhir
a. Nilai Akreditasi Sekolah
b. Skor
c. No. SK Akreditasi
d. Tanggal

e. Masa Akhir Akreditasi
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:JIn. Jenderal Ahmad Yani No. 64
: Kedungringin

: Muncar

: Banyuwangi

: Jawa Timur

: 68472

: Longitude : 11°18°°56.07 Latitude

8°28°50.68”°

: (0333) 592156
: BanyuwangiNet
: Banyuwangi Net

: smpnlmuncar@gmail.com

“A
: 89
: Dp 045698
: 27/10/2015

: 31/12/2022 f. No. SK BAP-S/M :

458/BAN-SM/SK/2020


mailto:smpn1muncar@gmail.com

5. Lahan dan Jumlah Rombel
a. Lahan
1) Status Tanah
2) Luas Keseluruhan
b. Jumlah ruang pada lantai 1
c. Jumlah ruang pada lantai 2
d. Jumlah Rombel
e. Luas lahan siap bangun
f. Luas Bangunan
6. Rekening Sekolah
a. No. Rekening Rutin Sekolah
b. Pemegang Rekening
c. Nama Bank
d. Cabang
7. Lain-lain
a. MBS

b. Sumber Listrik

c. Daya Listrik

d. Wktu penyelenggaraan pendidikan

e. Sumber air

f. Sertifikat ISO

g. Versi ISO

h. Tahun Sertifikat ISO

i.  Nomor Pokok Perpustakaan
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: Akta Jual Beli
:15.000 m2

138

124
:11.337 m2

:3.623 m2

10022271024
: SMP NEGERI 1 MUNCAR
: Bank JATIM

: Banyuwangi

: Tidak
"PLN
:22.00 KWh
: Pagi

> Sumur

: Belum

: 3510051D1009347
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8. Ruang Kelas yang Sudah Berbasis IT
Nama Ruang berbasis IT : Ruang Komputer, Ruang
Lab Bahasa
9. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 4.1
Kepala Sekolah dan Wakil
No Jabatan Nama Pend. Akhir
1 Kepala Sekolah Jaenal Slamet, S.Pd. S1
2 Wakasek Bidang Kurikulum | Wahyu Suwandono, S.E S1
3 Wakasek Bidang Kesiswaan | H.Suhardi, S.Ag S1
4 Wakasek Bidang Humas Haris Nusantoro, M.Por. S1

Tabel 4.2

Pembagian Tugas Guru dalam Proses Kegiatan Belajar

JML PER- IML
NO MAPEL MINGGU NAMA GURU KELAS JIA
7.].8 1.9 M
H. SUHARDI, S.Ag 9 (ABCD) 1
1ZZUL AUZAD, S.TH.I 8 (ABCDEFGH) 24
Pendidikan Agama
H. ISWANTORO, SPd.I | 9 (EFGH) 12
1 333
LETI LATIFAH, S.Pd.l | 7 (ABCDEFGH) 24
Agama Hindu MAMET FAJAR.Y, SPd.H | 7,89 6
. Dra. YUSTINA DWI
Agama Kristen ASTUTI 7,8,9 6
2 | pkns Al ISMOWATI, S.Pd. 9 (ABCDEFGH) 24
Kewarganegaraan Drs. MUSTOFA 8 (ABCDEFGH) 24
SOLEH, S.Pd. 7 (ABCDEFGH) 24
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Dra. HJ. SUHARTATIK 9 (ABCDE) 30
9 (FGH)
AGUNG WISNU.P, S.S 8 (ABCD) 24
YAYUK SUJI 8 (EFGH) 30
ASTUTIK,S.Pd. 7 (H)
NINDIA CANDRAE., S.Pd. | 7 (CDEFG) 30
YAYUK YUDIATI, S.Pd. 8 (DEFGH), 7(H) 24
9 (FGH)
Bahasa Inggris ERNA HANDAYANI, S.Pd. 8 (ABC) 24
EKO SANTOSO, S.Pd. 7 (ABCDEF) 24
ZAENAL EFENDI, S.S. 9 (ABCDE), 7(G) 24
LIYANTO, S.Pd. 9 (ABCDE) 25
WUHUIYANI, S.Pd. 8 (ABCDE) 25
GATI SATU WINARSIH,
Matematika S.Pd. 7 (DEFGH) 25
Dra. YUSTINA DWI 7 (BC), 8(FGH) .
ASTUTI
SUPRIYANTO, S.Pd. 9 (FGH 15
BINTI ZAHROTUL
FIRDAUSIAH, M.Pd. (7A) >
9 (GH)
IPA Terpadu ERLINA SUHAEMI, S.Pd. | 8 (FGH) 25
JAENAL SLAMET, S.Pd. | 7 (FGH), 9 (AB) 25
IKA YUNI
PURNAMAWATI, S.Pd. 9 (CDEF) 20
SRI RAHAYU, S.Pd. 7 (ABCDE) 25
DWI OKTAVIANA, S.Pd. 8 (ABCDE) 25
DIDIK SUGIARTO, S.Pd. 9 (ABCD), 7(AB) 24
Drs. TEGUH SUMIARSO 7 (CDEFGH) 24
IPS Terpadu RIYONI, S.Pd. 8 (CDEFGH) 24
\S/YEAHYU SUWANDONO, 8 (AB), 9 (EFGH) o4
SDIEc[j)Y NUR SAPUTRA, 9 (ABCDEFGH) 24
FACHRIN AROM.P, S.Pd. 8 (ABCDEFGH) 24
Seni Budaya VIO RAMADHANTY
HERYNA.P, S.Pd. 7 (ABCDEF) 18
DIAN FITRIA ARIANI, 7 (GH) 5

S.Pd.
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HARIS NUSANTORO,

s Pd 9 (ABCDEFGH) 24
9 | Penjasor/OR 3|33 ?;S BUDIRISTANTO, | 7 (ABCDEFGH) 24
gl;(lj\llA ABDUL GOFUR, 8 (ABCDEFGH) 24
7 (ABCDEFGH)
KARYAWANTO, S.Pd. 8 (EFGH) 24
ARIEF NURDIYANTO A., | 9 (ABCDEFGH)
10 | Prakarya/Komputer 2 |12 |2 Spd. 3 (AB) 20
VIO RAMADHANTY
HERYNA.P, S.Pd. 8 (CD) 4
9 (ABCDEFGH)
Dra. SRI NURHIDAYATI 7 (ABCDEF) 28
11 | Bahasa Daerah 2 | 2 | 2 | DIAN FITRA ARIANI,
SPd. 7(G) 2
Dra. SRIANI 8 (ABCDEFGH) 7 (H) 18
LETI LATIFAH, S.Pd.I 7 (ABCDEFGH) 286
12 | BK 11111 SOLEH S.Pd. 8 (ABCDEFGH) 272
QISLEF NURDIYANTO. A, 9 (ABCDEFGH) 273
JUMLAH 41 | 41 | 41 | 202

Tabel 4.3

Data Induk Tenaga Pendidik Imbas, Pppk Dan Tenaga Kependidikan

Jumlah dan Status Guru
NO | Jumlah dan Status Guru Guru Kontrak DPK PTT PPPK Jumlah
L P L P L|PJ|L|P
1 S2 1 1
2 S1 5 1 1 2 9
3 SMA 4 1 3 7
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Tabel 4.4
Data Siswa 3 Tahun Terakhir
Kelas VII Kelas VIIL Kelas IX Jumlah
Th.Pelajaran Jumlah Jumlah Jumlah Kelas VII + VIII + IX
L | P |Siswa|Rombel | L | P [Siswa |Rombel | L | P | Siswa | Rombel | L. | P | Siswa | Rombel
2018/2019 | 103 | 152 | 256 8 105 | 153 | 258 8 107 | 176 | 283 8 315 | 482 | 797 24

2019/2020

132 | 140 | 272 8 119 | 154 | 273 8 105 | 149 | 255 8 356 | 444 | 800

24

2020/2021

132 | 140 | 272 8 119 | 154 | 273 8 124 | 149 [ 273 8 375|443 | 818

24

10. Visi Misi Sekolah

Terdepan dalam kualitias, berakhlak mulia, berkesetaraan dan

berbudaya lingkungan.

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Penyajian data diperlukan untuk setiap proyek penelitian. Penyajian

data dilakukan setelah data diperoleh; dengan penyajian data, kita dapat

memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan, karena dari data

inilah yang akan diteliti. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, peneliti

menggunakan prosedur wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang

kemudian disajikan dengan mengumpulkan data dari ketiga teknik tersebut.

1. Data Tentang Proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Melalui

Pendekatan Hypnoteaching Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Muncar Tahun 2021/2022

Dalam penerapan pendekatan hypnoteching, tentu guru dapat
mengetahui  tingkat keberhasilan yang akan dicapai. Sebelum
dilaksanakannya proses pendekatan guru memiliki alasan atau sejarah

dalam menerapkan pendekatan ini.
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Menurut hasil wawancara oleh peneliti bersama guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Muncar terkait asal mula guru menerapkan
pendekatan ini sebagai berikut:

“Saya itu sangat menyukai membaca buku, kebiasaan rutin
membaca buku setiap hari saya terapkan sejak saya memasuki
bangku kuliah, namun sampai saat ini saya tetap melakukan
kebiasaan membaca buku meskipun tidak dengan waktu yang
intens. Saat itu, saya pernah membaca buku terkait hipnotis. Selain
membaca, saya juga menyukai hal-hal baru.Kemudian saya tertarik
dengan hal tersebut dan ingin terus belajar lebih dalam lagu, saya
sempatkan mencari buku yang membahas terkait ilmu hipnotis.
Sampai saat itu saya menemukan salah satu buku hypnoteaching
dan terus saya pelajari. Pada saat itu saya lulus kuliah dan
mengajar di Yayasan Pondok dari Abah saya sendiri, Kemudian
saya berinisiatif menerapkan hypnoteaching ini pada saat kegiatan
pembelajaran. Anak-anak terlihat sangat senang dan suasana
pembelajarn menjadi lebih aktif. Akhirnya pada tahun 20219 saya
melanjutkan mengajar di SMP Negeri 1 Muncar, kemudian saya
termotivasi kembali untuk menerapkan pendekatan hypnoteaching
ini pada siswa saya kelas VIII-C di SMP Negeri 1 Muncar Alasan
saya menerapkan pendekatan hypnoteaching ini adalah untuk
memberikan nilai-nilai akhlak melalui motivasi yang saya berikan,
saya selaku guru PAI merasa memiliki tanggung jawab penuh
untuk membentuk pribadi siswa agar memiliki akhlak yang baik.
Serta agar menghidupkan suasana pembelajaran agar tidak
monoton mendengarkan pembahasan hanya melalui metode
ceramah saja.®®

Asal mula diterapkannya pendekatan - pada siswa kelas VIII oleh
bapak Izzul selaku guru PAI juga dikuatkan oleh salah satu siswa yang
bernama Selsa Ayu Candrarini kelas VIII-F melalui wawancara bersama
peneliti, mengatakan bahwa :

“Dulu itu saya dikasih tau sama temen saya kelas VII1-C, dia cerita

pak lzzul pernah menghipnotis di kelasnya. Katanya teman

kelasnya menangis saat itu karena bapak Izzul seperti memberikan

motivasi kepada teman-teman biar semangat belajar, seperti
disadarkan bahwa orang tua kita di rumah bekerja keras tapi kita

% |zzul, diwawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2022.
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belajarnya malas-malasan. Jadi dibuat ingat pengorbanan orang

tua. Waktu sadar jadinya mereka seperti semengat belajar. Jadi kita

juga ingin merasakan dihipnotis seperti itu.”®*

Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama Selsa
Ayu Candrarini, untuk mendapatkan kebenaran pernyataan yang telah
disampaikan, peneliti juga melakukan wawancara bersama Bintang
Permana Ardiansyah selaku Ketua Kelas VIII-C juga memberikan
pernyataannya bahwa:

“Yang saya ketahui memang sepertinya bapak lzzul pertama kali

melakukan hipnotis ini di kelas saya sebelum dilakukan juga ke

kelas-kelas lainnya. Waktu itu bapak Izzul bilangnya kelas ini
pertama kali mencoba hipnotis pada teman-teman. Sampai saat ini
kadang-kadang masih tetap dilakukan hipnotisnya.”®

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa proses pendekatan
hypnoteaching ini memang benar diterapkan di SMP Negeri 1 Muncar
oleh bapak Izzul selaku guru PAI. Dalam penerapannya pendekatan ini
dimulai di kelas VII11-C sampai akhirnya siswa lain mendengar informasi
tersebut, sehingga siswa dari kelas VIII lain juga ingin bapak lIzzul juga
menerapkan pendekatan hypnoteaching di kelas-kelas V111 lainnya.

Dalam prosesnya, hypnoteaching ini dilakukan dan dapat terlihat
hasil dari tujuan hypnoteaching minimal diterapkan lima sampai tujuh kali
melalui pelaksanaan sugesti. Hal ini diperjelas melalui pernyataan oleh
bapak 1zzul selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Muncar, sebagai berikut :

“Dalam pelaksanaan hypnoteaching ini harus ada beberapa tahap

pelaksanaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Jadi tidak
bisa dilakukan sekali saja, namun harus berkelanjutan minimal

® Selsa Ayu Candrarini, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 02 Maret 2022.
% Bintang Permana Ardiansyah, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 02 Maret 2022.
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lima sampai tujuh kali penerapan kepada siswa. Memang
tahapannya seperti itu, tidak bisa sekali penerapan saja untuk bisa
menguasi alam bawah sadar siswa. Istilahnya biar siswa tidak
kaget seperti itu.”®

Melalui pernyataan yang telah disampaikan oleh bapak Izzul ini
juga peneliti teruskan pada salah satu siswa yang bernama Nira Rohma
Wahyunita kelas VIII-C untuk mendapatkan penguatan data dari
tanggapan siswa selaku objek dalam proses pendekatan hypnoteaching.

“Dulu pertama kali bapak Izzul melalukan hipnotis di kelas saya

merasa aneh karena mata kita harus tertutup. Ragu seperti ada yang

aneh dirurun  mengikuti arahan-arahan bapak Izzul untuk
menghayalkan sesuatu yang terjadi pada kita, misalnya menghayal
sedang berada di pantai. Tapi sejujurnya waktu awal-awal saya
tidak bisa menghayalkan seperti yang diperintahkan bapak Izzul.

Jadi intinya waktu pertama kali diterapkan saya merasa aneh

Saja.”67

Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan temannya yang bernama
Khesya Rafika Aulia siswa kelas VIII-C terkait respon yang dirasakan
pada saat pertama kali diterapkannya pendekatan hypnoteaching ini,
sebagai berikut :

“Dulu saya juga merasakan seperti itu, sulit untuk membayangkan

atau menghayalkan yang diperintah bapak Izzul, kadang sudah

sampai pada situasi yang diperintahkan bapak lzzul, tiba-tiba
khayalan itu menghilang dan kembali seperti ada yang aneh sama
yang dikatakan oleh Nira tadi.”®

Dari pernyataan diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa

pendekatan hypnoteaching ini tidak akan berjalan dengan sebagaimana

mestinya jika hanya dilakukan dengan cukup satu kali pendekatan saja.

% 1zzul, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2022.
%7 Nira Rohma Wahyunita, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 04 Maret 2022.
% Khesya Rafika Aulia, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 04 Maret 2022
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Untuk menghilangkan rasa keraguan pada siswa, serta agar siswa terbiasa
untuk bisa mengikuti arahan-arahan dari guru, maka perlu dilakukan lebih
dari satu kali pendekatan. Seperti yang dikatakan oleh bapak Izzul
pendekatan hypnoetaching dapat terlihat hasilnya dilakukan minimal 5-7
kali pendekatan atau pertemuan.
Dalam pelaksanaan hypnoteaching, Bapak Izzul selaku guru PAI di
SMPN 1 Muncar juga menambahkan dalam wawancara bersama peneliti
sebagai berikut:
“Dalam proses pelaksanaan pendekatan hypnoteaching ini memang
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, vyaitu perlunya
konsentrasi atau fokus pada siswa, guru harus menggunakan
bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh siswa, harus ada
kemauan dari siswa, guru juga harus memiliki mood yang baik,
siswa harus memejamkan mata, siswa harus dalam keadaan yang
nyaman atau rileks, proses tarik nafas untuk mengatur kenyamanan
siswa, serta membaca istighfar serta saya suruh untuk membaca
istighfar tiga kali.®®
Menurut observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat
mengikuti proses KBM di kelas VIII-C pelaksanaan hypnoteaching ini,
langkah-langkah dalam ' penerapannya sebagai berikut, pertama guru
mengucapkan salam, dilanjtkan mengecek kehadiran siswa, guru
menawarkan apakah siswa ingin melakukan hypnoteaching atau tidak.
Kemudian siswa diperkenankan untuk tarik nafas panjang dan dibuang
pelan-pelan dilakukan sebanyak tiga kali sambil membaca istigfar.

Kemudian siswa diperintahkan untuk menutup mata, guru memberikan

arahan-arahan kepada siswa untuk membayangkan hal-hal yang disukai,

% |zzul, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 04 Maret 2022.
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seperti membayangkan suasana pada saat berada di pantai. Disitulah
sugesti yang diberikan guru untuk membuat siswa menjadi relaks. Ketika
siswa sudah berada dalam keadaan relaks, disini guru mulai memberikan
motivasi-motivasi kepada siswa untuk melakukan hal yang baik. Saat itu
siswa direnungkan untuk membayangkan bagaimana orang tua nya yang
telah bersusah payah mencari rezeki hanya ingin melihat anaknya menjadi
sukses dan bisa mengangkat derajat orang tuanya, patuh terhadap
perintahnya. Kemudian Jika dirasa hypnoteaching sudah cukup, maka
siswa akan dikembalikan lagi kesadarannya dari posisi relaks. Kemudian
guru melanjutkan penyampaian materi, terlihat siswa masih mengikuti
arahan dari bapak lzzul agar tetap fokus mengikuti pembelajaran .
Memang hal tersebut terlihat demikian, siswa tetap fokus hingga jam
pelajaran berakhir.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pendekatan hypnoteaching
yang dilakukan oleh guru bapak 1lzzul ini i1alah bukan proses
menghilangkan kesadaran ‘siswa, akan tetapi hanya membuat siswa
menjadi relaks. Dalam ini siswa tidak ditidurkan melainkan hanya
memerintah siswa memejamkan mata untuk mengatur kenyamanan.
Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah memahami motivasi-
motivasi yang diberikan oleh guru melalui pendekatan hypnoteaching
yang diberikan serta pembelajaran di dalam kelas kembali efektif hingga

akhir.

0 Observasi di SMPN 1 Muncar,04 Maret 2022
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Pembelajaran Hypnoteaching dalam prosesnya hanya butuh
memfokuskan pikiran siswa. Dengan demikian pembelajaran akan berjalan
secara efektif hingga akhir. Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang
bernama Nira Rahma siswa kelas VII1-C SMP Negeri 1 Muncar, bahwa:

“Pada saat pelaksanaan hypnoteaching oleh pak Izzul ini kita hanya
disuruh untuk duduk dengan posisi paling nyaman, kemudian kita
disuruh fokus dan mengikuti arahan-arahan dari pak lzzul. Saat
kita sudah berada dalam posisi yang relaks pak lzzul kemudian
memberikan motivasi pada kita. Ketika sadar pun kita masih
merasakan bahwa kita tetap fokus dengan perintah pak lzzul
sampai pemberian materi hingga selesai.”’

Selain itu, teman sebangkunya yang bernama Kesya Alansyah
Nabillawanto siswa kelas VIII-G  juga memperkuat pendapat dari
temannya tersebut mengenai  proses pelaksanaan  pendekatan
hypnoteaching, sebagai berikut :

“Iya, kita hanya disuruh untuk tetap fokus dan mendengarkan
arahan-arahan yang diperintahkan sama bapak Izzul dengan posisi
kita yang nyaman. Kemudian rasa nyaman itu bisa membuat mata
kita menjadi terpejam tapi masih dalam kondisi yang sadar,
soalnya saya masih bisa mendengar suara-suara yang bapak lzzul
perintahkan sambil membayangkan arahan dari sugesti bapak
Izzul. Hal itu juga terbawa dengan sendirinya mengikuti perintah-
perintah bapak Izzul meskipun sudah tersadarkan. Misalnya ketika
bapak Izzul menyuruh kita tetap fokus mendengarkan penjelasan
materi, kemudian dengan sadar saya selalu fokus mendengarkan
penjelasan materi dari pak Izzul. Biasanya saya tidak begitu fokus
kadang saya mengobrol bersama teman sebangku saya.’

Dalam hal ini proses yang dirasakan pada siswa juga mendapat
tanggapan berupa pernyataan dari bapak 1zzul sebagai penguat data yang

diperoleh sebagai berikut :

' Nira Rahma, diwawacarai oleh Penulis, Banyuwangi, 04 Maret 2022.
72 Kesya Alansyah Nabillawanto, diwawacarai oleh Penulis, Banyuwangi, 04 Maret 2022.
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“Jadi melalui proses pendekatan hypnoteaching yang saya
lakukakan ini memang terlihat antusias siswa lebih meningkat,
karena siswa tidak mendapatkan cara belajar yang seperti ini di
guru-guru lain dan mereka juga menyukai cara belajar saya
menggunakan pendekatan hypnoteaching ini menjadikan siswa
lebih semangat mengikuti proses pembelajaran hingga akhir.
Mereka pun juga tidak begitu sulit diatur pada saat memerintahkan
untuk selalu fokus mendengarkan penejelasan yang saya berikan.”
Melalui beberapa pernyataan di atas yang peneliti dapatkan, maka
dapat disimpulan bahwa proses pelaksaanaan pendekatan hypnoteaching
ini selain memiliki tujuan untuk memberikan pendekatan pada siswa
dalam segi nilai-nilai akhlak, juga sangat berpengaruh besar terhadap
pelaksanaan pembelajarannya yang berjalan secara efektif dan efisien.

Pendekatan hypnoteaching ini dapat dikatakan pendekatan yang
unik. Sebab dalam prosesnya memang tidak banyak digunakan oleh guru-
guru seperti biasanya. Pendekatan ini memerlukan kemampuan atau
pelatihan yang memang tidak mudah diterapkan. Namun dalam
penerapannya guru juga harus memberikan hal-hal unik lainnya untuk
tetap menarik perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung agar tidak
merasakan bosan.

Guru dalam memberikan materi pelajaran kepada siswa juga harus
memperhatikan kenyamanan dan kesiapan dalam menerima pembelajaran.
Oleh sebab itu, pendekatan atau metode-metode yang dirasa unik perlu
diterapakan di dalamnya. Dalam hal ini bapak Izzul selaku guru PAI SMP

Negeri 1 Muncar juga memberikan tindakan dan tanggapannya sebagai

berikut:

" |zzul, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 04 Maret 2022.
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“Terkadang saya juga melakukan hypnotherapy kepada siswa yang
memiliki phobia pada hal-hal tertentu. Misalnya, ada siswa yang
phobia pada kucing. Saya akan buat dia tidak phobia terhadap
hewan itu lagi. Siswa sangat tertarik pada hal itu, banyak siswa
yang ingin dihilangkan phobia nya. Namun pelaksanaan ini saya
lakukan di luar jam pelajaran. Misalkan pada jam istirahat. Hal ini
dilakukan hanya untuk melakukan pendekatan antara guru dengan
siswa yang bersangkutan saja.Tujuan saya juga ingin mengajarkan
pada siswa agar selalu mensyukuri serta menjaga alam sekitar.”"

Hal tersebut juga telah dibuktikan langsung oleh salah satu siswa
dari beberapa yang telah dihypnotherapy oleh bapak Izzul selaku guru PAI
SMP Negeri 1 Muncar yang bernama Bilgist Annisa Lestari siswa kelas
VIII-G dalam wawancara oleh peneliti, bahwa :

“Dulu saya juga pernah dihipnotis oleh bapak Izzul karena saya
dulu sangat phobia sekali dengan kucing, ada rasa takut dan selalu
bersin ketika dekat-dekat dengan kucing. Akhirnya saya penasaran
dan ingin mencoba apakah phobia saya terhadap kucing tersebut
beneran bisa hilang atau tidak. Namun setelah mengikuti arahan-
arahan dari pak lzzul untuk ditheraphy dan setelah saya tersadar
kemudian melihat kucing saya tidak lagi takut atau bersin ketika
ada di dekat saya.”75

Dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa penerepan hypnotherapy kepada siswanya agar memiliki akhlak
yang baik terhadap Alam, yakni menyayangi dan merawat ciptaan Tuhan.
Dengan membantu menghilangkan rasa phobia siswa terhadap tumbuhan
atau hewan, hal ini-tentu akan membuat siswa merasa lebih menghargai
ciptaan Tuhan dengan tidak menghindari hal tersebut.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tentu tidak akan lepas dari

rencana proses pembelajaran yang dibuat oleh setiap guru mata pelajaran.

™ 1zzul, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 04 Maret 2022.
’ Bilgist Annisa, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 04 Maret 2022
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Dalam penerapan pendekatan hypnoteaching ini peneliti telah melakukan
wawancara bersama pihak-pihak terkait untuk mendapatkan informasi
dalam rencana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
menggunakan pendekatan hypnoteaching. Peneliti pertama melakukan
wawancara kepada Bapak Izzul selalu guru PAI di SMP Negeri 1 Muncar,
sebagai berikut :

“Dalam pelaksanaan menggunakan pendekatan hypnoteaching ini

tidak saya cantumkan dalam RPP, sebab saya melakukan

pendekatan ini tidak pada setiap pertemuan. Jadi kapanpun saya
perlu dan ingin menggunakan pendekatan hypnoteaching saat itu
juga saya menerapkan pada siswa ketika proses KBM berlangsung.

Terkadang siswa sendiri yang meminta untuk kembali menerapkan

pendekatan hypnoteaching.”

Dalam hal ini siswa kelas VIII-G yang bernama Balgist
memberikan penguatan dalam penerapan pendekatan hypnoteaching yang
dilakukan oleh bapak Izzul sebagai berikut :

“Saya merasa cara mengajarnya bapak Izzul ini berbeda dari guru

lainnya, terkadang saya dan teman-teman membujuk pak Izzul agar

kita dihipnotis. Karena saya rasa hal tersebut menjadi unik
sehingga proses pembelajaran terasa tidak membosankan.”’’

Salah Satu Temannya Dion Siswa Kelas VIH-G Juga Menanggapi
Pelaksanaan Pendekatan Hypnoteaching Dalam Pembelajaran PAI Oleh
Bapak Izzul Sebagai Berikut :

“Bapak Izzul memang tidak setiap pertemuan melakukan hipnotis,

terkadang ketika temen-temen kelas meminta untuk dihipnotis

bapak Izzul megabulkalkan permintaan teman-teman, kadang-

kadang juga tiba-tiba bapak lzzul meminta temen-temen untuk
fokus sebelum pelajaran dimulai.”

"®|zzul, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
"Balgist, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
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Dari beberapa pendapat Narasumber yang didapatkan oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan hypnoteaching ini tidak
tercantum dalam RPP. Guru melakukan pendekatan hypnoteaching ini
melihat kondisi siswa dan juga harus mendapatkan persetujuan dari siswa.
Oleh sebab itu pendekatan hypnoteaching ini bersifat optional saja.

Dalam melaksanakan suatu pendekatan atau metode yang akan
dilakukan oleh guru. Tentu memerlukan perisapan yang harus dilakukan.
Dalam keterangan yang didapat dari hasil wawancara bersama bapak 1zzul
terkait kejelasan dalam melakukan persiapan atau hal-hal lain yang harus
dipahami dalam melakukan pendekatan ini sebagai berikut

“Yang harus diperhatikan dalam melakukan pendekatan

hypnoteaching ini selaku pembicara atau yang memandu kegiatan

hipnotis ini yang pertama kondisi harus fit. Kedua, menggunakan
kalimat-kalimat positif agar bisa diterima oleh pendengar. Ketiga,
harus mendapatkan persetujuan dari targer yang akan dihipnotis,
namun dalam hypnoteaching hanya membuat target merasa dirinya
menjadi rileks tanpa kehilangan kesadarannya. Keempat,

menentukan objek sebagai bahan mengatur titik kefokusan siswa.

Kelima%8 menyiapkan bahan motivasi untuk diberikan kepada

Selain mendapatkan penjelasan dari bapak- 1zzul, peneliti juga
melakukan observasi sebagai bentuk pembenaran yang telah dikatakan
oleh bapak lzzul. Dalam pelaksanaannya memang bapak Izzul terlihat
dalam kondisi sehat dan pengajarannya selalu menggunakan kalimat-
kalimat positif yang membangunkan semangat siswa. Memang sebelum
pelaksanaannya bapak Izzul menanyakan kepada siswa apakah bersedia

untuk dilakukan hypnoteaching. Serta dalam pelaksanaan memasuki posisi

"8 |zzul, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
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releks bapak Izzul menunjuk lampu saat itu sebagai bahan titik fokus bagi
siswa. Kemudian bapak Izzul memberikan kata-kata motivasi bagi siswa.”

Melalui kegiatan wawancara serta observasi yang telah dilakukan,
maka dapat peneliti simpulkan bahwa ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menerapkan pendekatan hypnoteaching ini, yakni
kondisi yang fit atau sehat oleh guru selaku pemandu hypnoteaching serta
adanya kemauan dari siswa selaku objek dalam pelaksanaan pendekatan
hypnoteaching, serta guru harus menggunakan kalimat-kalimat positif
dengan tujuan semua yang dibicarakan oleh guru dapat diterima baik oleh
siswa.

Dalam segala aktivitas yang ada di lembaga pendidikan tentu tidak
lepas dari pengetahuan Kepala Sekolah, baik itu program dari lembaga
pendidikan maupun proses guru dalam melakukan KBM. Karena setiap
hari Senin biasanya dilakukan rapat evaluasi yang membahas terkait
seluruh aktivitas yang ada di lembaga pendidikan.

Oleh sebab ‘itu, dalam hal ‘ini' pendekatan hypnoteaching juga
mendapat tanggapan dari Jaenal Slamet selaku Kepala Sekolah melalui
kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

“Memang menciptakan suasana pembelajaran di dalam Kkelas

merupakan tugas yang harus diperhatikan oleh setiap guru, setiap

guru berhak memilih pendekatan atau metode-metode
pembelajaran yang dirasa unik dan dapat membuat pembelajaran
menjadi hal yang menyenagkan bagi peserta didik. Semakin unik
guru tersebut memilih cara dalam melakukan kegiatan KBM maka

antusias belajar siswa akan semakin meningkat. Semua guru
berhak memilih pendekatan apa yang sesuai, termasuk pendekatan

™ Observasi di SMPN 1 Muncar, 04 Maret 2022.
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ini saya rasa cukup unik untuk diterapkan karena juga didalamnya
diberikan motivasi-motivasi yang membangun siswa untuk
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Selagi cara atau pendekatan
tersebut tetap bertujuan untuk memberikan nilai positif pada siswa,
saya rasa hal itu tentu menjadi poin khusus bagi siswa karena
merasa nyaman dalam pembelajaran sehingga kehadiran guru
tesebut akan selalu dinantikan oleh siswa.”®
2. Kendala dalam proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Melalui
Pendekatan Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Muncar Tahun 2021/2022
Dalam suatu pelaksanaan pendekatan yang diterapkan oleh guru
tentu tidak akan terlepas dari kendala yang menjadi penghambat dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran, termasuk dalam pelaksanaan
pendekatan ini. Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti bersama bapak
Izzul selaku guru PAI di SMPN 1 Muncar terdapat beberapa kendala
dalam penerapannya sebagai berikut :
“Tentu dalam mewujudkan suatu tujuan khususnya dalam
pembelajaran akan ada saja kendala yang akan menjadi
hambatannya. Kalau  dalam penerapan pendekatan
hypnoteaching ini ada kendala pada siswanya itu sendiri.
Biasanya siswanya sulit sekali untuk fokus, dan ada beberapa
yang takut dan tidak mau dihipnotis.”®*
Sering kali yang diterapkan oleh bapak Izzul selaku guru PAI
di SMP Negeri 1 Muncar ini, ada beberapa siswa yang beranggapan

bahwa pengetahuan mereka terhadap respon yang dirasakan pada ini

dapat menghilangkan kesadaran mereka sepenuhnya.

8 Jaenal Slamet, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
811zzul, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
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Hal ini juga dibenarkan oleh Raditya Bayu salah satu siswa
kelas VI1I-G SMPN 1 Muncar, yang mengatakan bahwa :

“Saya memang tidak mau dihilangkan kesadarannya, takut nanti
ditanya-tanya yang aneh-aneh pada saat posisi tidak sadar.
Mangkanya saya memang sengaja tidak mau fokus dan tidak
mau mengikuti arahan dari bapak Izzul.”®%

Salah satu temannya Dion Prayoga siswa kelas VIII-G SMPN 1
Muncar juga menambahkan dalam percakapan wawancara antara
peneliti dengan siswa tersebut, bahwa :

“Iya benar, saya juga takut jika nanti pak Izzul bertanya-tanya
kepada saya dan saya ga sadar sama jawaban yang saya ucapkan
itu seperti apa. Jadi ya saya memilih untuk tidak mau fokus
mengikuti arahan dari bapak Izzul %

Selain kurangnya pemahaman oleh beberapa siswa terhadap
respon dari pendekatan hypnoteaching ini, bapak lzzul juga
menjelaskan hal lainnya yang juga menjadi kendala dalam penerapan
pendekatan hypnoteaching ini. Melalui wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, bapak Izzul menjelaskan bahwa:

“Selain kurangnya pemahaman siswa terhadap respon yang
terjadi dalam ini, terkadang juga terkendala dari situasi atau
suasana di dalam kelas atau pada siswa itu sendiri. Misalnya
siswa yang kelelahan, suasana keramaian di luar kelas juga akan
mengganggu kefokusan  siswa - dalam mengikuti proses
pendekatan hypnoteaching.”®*

Peneliti juga melakukan wawancara lebih meluas kepada siswa

untuk mendapatkan data yang valid mengenai pernyataan yang telah

82Raditya, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
%Dion Prayoga, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
8 Izzul, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022
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dipaparkan oleh bapak Izzul. Adnika Saleh selaku siswa kelas VIII-A

memberikan pernyataan sebagai berikut :

“Kadang saya juga susah untuk fokus karena memang capek
setelah jam istirahat bermain sepak bola dengan teman-teman
karena jam pelajaran PAI itu setelah istirahat. Jadi saya tidak
bisa mengikuti arahan-arahan yang diberikan oleh pak Izzul
dikarengskan kelelahan dan suasananya juga biasanya panas
sekali.”

Iffa Khoirun Nisa siswa kelas VIII-A juga memberikan

pendapatnya melalui wawancara bersama peneliti terkait kendala yang

dirasakan oleh siswa, sebagai berikut :

“Biasanya saya ketika bapak Izzul melakukan hipnotis ini sulit
sekali untuk fokus soalnya jamnya rawan mengantuk, biasanya
cuacanya panas. Itu sangat mengganggu kefokusan saya
mengikuti arahan dari bapak lzzul. Jadi saya biasanya juga
sering tidak bisa mengikuti arahan bapak lzzul. Tapi juga tidak
selalu seperti itu, saya juga biasanya bisa fokus dan bisa
mengikuti hipnotis yang diberikan bapak Izzul dengan baik.”®

Jadi dalam penerapan pendekatan hypnoteaching ini memang

sangat perlu kefokusan dan kemauan dari target (siswa) untuk

mengikuti arahan-arahan dari guru agar tujuan dari penerapan ini dapat

berjalan seperti yang diharapkan.

Dalam kendala pendekatan hypnoteaching yang dilakukan oleh

bapak lzzul selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Muncar juga

menambahkan, bahwa :

“Kendala-kendala seperti ini biasanya terdapat pada siswa yang
memang sulit sekali untuk fokus, biasanya siswa laki-laki selalu
berbicara sendiri dan menggoda teman-teman lainnya yang
sedang berkonsentrasi. Hal ini tentu menjadi perhatian saya

8 Adnika Saleh,diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
8 |ffa Khoirun, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022
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untuk bisa mengkondisikan siswa tersebut agar tidak
mengganngu temannya dengan saya persilahkan untuk duduk
dibagian depan. Namun setelah saya menyadarkan kembali
teman-temannya giliran siswa yang tidak fokus tadi saya
lakukan pendekatan sendiri karena dengan jumlah sedikit akan
lebih memudahkan saya untuk mengkondisikan mereka agar
terlatih fokus.”®’

Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat
mengikuti proses pembelajaran kelas bapak Izzul ini memang terlihat
beberapa kendala yang terjadi pada siswa itu sendiri, salah satunya
yaitu terlihat siswa yang masih saja mengobrol dengan temannya
padahal bapak Izzul sudah mulai memberikan sugesti-sugesti untuk
melakukan hypnoteaching. Ada beberapa siswa yang tidak bisa fokus
dengan melakukan aktivitas lain, kemudian mengganggu temannya
yang lain. Selain itu, suasana keramaian di luar kelas karena mungkin
ada jam kosong dari kelas sebelah sehingga mengakibatkan siswa sulit
untuk berkonsentrasi.®®

Dari beberapa pernyataan wawancara serta observasi yang telah
dilakukan “oleh penliti terkait kendala impelmentasi pendekatan
hypnoteaching ini yaitu, siswa yang sulit untuk fokus karena faktor
keramaian di luar kelas, serta faktor kelelahan karena siswa tersebut
melakukan aktivitas yang membuat tubuh mereka merasa lelah

sehingga menggangu kefokusan, ada beberapa siswa yang

mengganggu teman lainnya, serta ada siswa yang takut karena

87 1zzul, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022
8 Observasi di SMPN 1 Muncar, 15 Maret 2022
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beranggapan bahwa akan kehilangan kesadaran, sehingga mereka tidak
mengikuti arahan dari bapak Izzul pada saat pelaksanaannya.

Dalam menjalankan suatu pendekatan yang diterapkan oleh
guru dalam proses KBM, untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran
tentu tidak akan terlepas dari kendala yang akan dihadapi. Namun hal
tersebut juga harus mendapat tanggapan dari guru agar bisa diatasi.

Menurut bapak lzzul cara yang tepat untuk mengatasi kendala
pada siswa yang sulit untuk fokus ialah melakukan pendeketan secara
personal. Hal ini diperjelas melalui wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut :

“Biasanya saya melakukan pendekatan secara personal pada
beberapa siswa yang sulit sekali untuk melatih kefokusannya,
khususnya bagi siswa yang beranggapan bahwa hal ini dapat
menghilangkan kesadaran mereka. Saya melakukan pendekatan
personal tersebut melalui pemberian arahan-arahan dengan
merubah pandangan mereka bahwa proses pendekatan tidak
seperti yang mereka fikirkan. Nah dari sini saya memberikan
wawasan kepada mereka terkait bagaimana respon yang
dirasakan pada tersebut.”®

Dalam  pernyataan yang telah dipaparka oleh bapak Izzul,
peneliti juga mendapatkan penguatan dari beberapa siswa diantaranya
melalui wawancara bersama Iffa Khoirun Nisa siswa kelas VIII-A
sebagai berikut:

“Dulu saya dan teman-teman sempat omong-omongan dengan
pak lzzul waktu jam istirahat. Bapak Izzul menjelaskan bahwa

ini sebenarnya tidak untuk menghilangkan kesadaran kita tapi
hanya membuat kita rileks saja. Tujuannya untuk memberikan

8)zzul, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022
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kita motivasi agar yang diomongkan bapak lzzul itu mudah
dipahami oleh siswa.”%

Kayana Rara Saidah salah satu temannya siswa kelas VIII-A
juga memberikan pernyataannya dalam meneruskan pernyataan dari
Iffa sebagai berikut :

“Benar yang diaktakan Iffa, dulu pak Izzul pernah memberikan
penjelasan pada kita pas jam istirahat. Tapi sebelum jam
istirahat pun bapak Izzul dulu pas diawal-awal juga memberikan
penjelasan terkait rasanya dihipnotis dalam bentuk motivasi
jtu.”%

Dalam evaluasi yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
peneliti simpulkan bahwa dalam melakukan pendekatan ini bapak
Izzul juga melakukan evaluasi kepada siswa melalui pendekatan secara
personal. Dengan demikian hasil evaluasi diharapkan dapat membawa
perubahan nyata pada siswa untuk dapat mengikuti pendekatan ini
dengan baik.

3. Hasil Internalisasi  Nilai-Nilai ~ Akhlak  Melalui  Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri1 Muncar Tahun 2021/2022

Guru dalam melakukan suatu pendekatan tentu ada maksud
ataupun harapan yang ingin dicapai. Hasil dari pendekatan yang
diterapkan oleh bapak Izzul selain memberikan nilai-nilai akhlak pada

siswa, juga agar siswa lebih fokus dalam menerima materi

pembelajaran. Sehingga proses kegiatan belajar mengajar dapat

% |ffa Khoirun, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022
% Kayana Rara Saidah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
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berjalan dengan sikap dan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari
sikap atau perilaku siswa sehari-hari pada saat mengikuti KBM.
Mendidik akhlak pada peserta didik tentu menjadi tugas dari
semua guru khususnya adalah guru PAI yang mana mata pelajarannya
pun berkaitan langsung dengan perintah Allah. Hal ini juga
ditambahkan oleh bapak Jaenal Slamet selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 1 Muncar yang mengatakan bahwa :
“Tugas dan tanggung jawab dari seorang guru itu tidak hanya
mentransfer ilmu pada mata pelajaran tertentu saja. Mendidik
peserta didik menjadi manusia yang memiliki budi pekerti dan
akhlak yang baik tentu juga menjadi tugas dari seorang guru.
Oleh sebab itu, menjadi seorang guru harus menjadi panutan
yang baik agar bisa dicontoh oleh murid-muridnya. Memang
guru Agama terkesan memiliki tanggung jawab besar dalam hal
akhlak peserta didik. Namun ini juga berlaku bagi semua guru di
SMP Negeri 1 Muncar ini”%
Tujuan diterapkannya pendekatan yang diharapkan oleh bapak
Izzul yaitu ingin membentuk pribadi siswa agar memiliki nilai-nilai
akhlak pada pribadinya. Diantaranya nilai akhlak terhadap Allah, nilai
akhlak terhadap manusia serta nilai akhlak terhadap alam. Hal ini
diperjelas oleh bapak lzzul dalam mengetahui tingkat keberhasilan
dalam menanamkan nilai akhlak terhadap Allah sebagai berikut :
sebagai berikut :
“Dalam hal menanamkan nilai akhlak pada Allah sudah saya
amati terkait bagaimana mereka dalam menjalankan ketaatan
atas perintah Allah, diantaramya belajar untuk menjadi siswa
yang bertawakkal, taat beribadah, bersyukur, serta ikhlas ketika

sedang dihadapkan dalam masalah. Misalnya bagimana peserta
didik bertanggung jawab atas menjalankan hukuman pada saat

%Jaenal Slamet, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022.
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peserta didik mendapat hukuman atas kesalahannya dengan
menjalankan hukuman tersebut dengan ikhlas. Menjadi pribadi
yang selalu bersyukur, misalnya bersyukur mendapatkan
berapapun nilai tugas atau ulangan yang diberikan oleh guru
serta ikhlas dalam menerima hasil tersebut.”*

Melalui pernyataan dari bapak lIzzul tersebut, peneliti juga
mendapat penguatan dari Arlita Adistiyani siswa kelas VIII-G
mengatakan melalui wawancaranya sebagai berikut :

“Saya sangat suka sekali jika bapak Izzul memberikan motivasi-
motivasi tentang kehidupan. Itu seperti menyadarkan saya pada
hal-hal yang seharusnya saya lakukan. Misalnya saya sering
sekali menunda-nunda untuk sholat, apalagi mengaji. Tapi
setelah saya mendengarkan omongannya bapak lzzul seperti
ingin berubah lebih baik lagi gi‘[u.”94

Salah satu temannya juga memberikan tambahan sebagai
penguat data atas hasil yang dirasakan mengikuti pendekatan yang
dilakukan oleh bapak Izzul, sebagai berikut :

“Saya juga merasa tersadarkan dengan motivasi yang diberikan
bapak lzzul, ketikatidak menurut omongan orang tua. Rasanya
jadi ingin selalu berbakti pada orang tua. Ada omongannya
bapak 1zzul yang masih saya ingat sampai saat ini yaitu, Kita itu
tidak pernah tau kapan waktu terakhir kita diberi kesemapatan
pamit sekolah bersalaman langsung dengan orang tua. Maka dari
itu rasanya saya ingin selalu menurut pada orang tua dengan
tidak mengecewakan.*®

Hal ini juga mendapat tambahan pernyataan dari salah satu

siswa kelas VIII-G yang bernama Diajeng melalui pengalaman yang
dirasakan pada saat mengikuti proses sebagai berikut :
“Kalau saya yang saya ingat dari motivasi yang diberikan bapak

Izzul pada saat dihipnotis itu intinya apapun yang kita miliki
kita ini harus pandai-pandai bersyukur. Meskipun itu tidak

% |zzul, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
% Arlita Adistiyani, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
% Meylani Alfa'iza, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
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sesuai dengan harapan kita. Misalnya saya ketika sudah belajar
untuk persipan ulangan harian. Ternyata soal yang keluar itu
tidak sesuai dengan yang kita pelajari. Dari situ saya seperti
meyakinkan kalau saya ini sudah belajar, dapat nilai berapapun
yang penting saya sudah berusaha. Jadi saya harus bisa ikhlas
dan bersyukur dengan berapapun nilai yang saya dapatkan.”®

Dari beberapa pernytaan di atas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa penerapan pendekatan hypnoteaching ini sudah jelas hasil yang
diharapkan oleh bapak lzzul benar dirasakan oleh siswa. Sehingga
dalam hal ini dapat membentuk pribadi siswa yang memiliki nilai nilai
akhlak terhadap Allah.

Nilai akhlak kedua yang menjadi harapan dari dilakukannya
pendekatan hypnoteaching oleh bapak lzzul kepada siswa kelas VIII
ini yaitu nilai akhlak pada Manusia,Hal ini diperjelas melalui

pernyataan bapak Izzul sebagai berikut :

“Selain nilai-nilai akhlak terhadap Allah, nilai akhlak yang
kedua yaitu nilai akhlak terhadap manusia. Adapun nilai
menanamkan sikap jujur pada siswa, ketika sedang
menjalankan ulané]an atau lg’_la_n berlangsung. Menanamkan
Jiwa perduli kepada peserta didik terhadap teman-teman atau
sekelilingnya yang sedang dalam kondisi kesusahan dan
membutuhkan pertolongan, sehingga dapat tertanam nilai-nilai
persaudaran yang tinggi dalam diri peserta didik. Saling perduli
pada temannya dengan saling mengingatkan pada saat
mengetahui  temannya dalam : posisi %/ang salah dengan
memberikan  nasehat-nasehat tanpa harus menyinggung
perasaannya.”

Hal ini juga mendapat pernyataan dari Kheysa Rafika melalui
wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :

“Melalui nasehat-nasehat yang diberikan oleh bapak Izzul ini
saya merasa jiwa peduli saya itu lebih meningkat dibanding
sebelumnya. Sebelumnya saya kaya sedikit kesel ketika jajan
saya itu diminta-minta, tapi sekarang justru saya Yyang
menawarkan jajanan saya ke temen-temen. Semua itu berkat

*Diajeng Putri, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
%7 I1zzul, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
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motivasi dari motivasi bapak lzzul agar tidak ragu untuk

berbagi kepada sesama. Karena ketika kita ikhlas memberi

Allah akan memberi lebih lagi.”98

Melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti, pengamatan
yang didapat bahwa pada saat jam istirahat berlangsung. Satu kelas
mereka kompak mengajak untuk ke kantin ke sesama temannya.
Temannya pun juga tidak menolak pada saat ada temannya yang tidak
ingin ikut ke kantin namun memesan jajanan ke teman yang berangkat
dan temannya pun dengan senang hati membelikan pesanan temannya
tersebut.”

Melalui hasil wawancara dan juga observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka dapat penliti simpulkan bahwa kepekaan
siswa terhadap nilai akhlak kepada sesama manusia sudah tetanam
dengan baik pada pribadinya.

Adapun nilai-nilai akhlak yang terakhir untuk ditanamkan pada
siswa yaitu nilai akhlak terhadap alam atau lingkungan melalui
pendekatan hypnoteaching yang dilakukan oleh bapak Izzul. Hal ini
mendapat pernyatan dari bapak Izzul sebagai berikut :

“Dalam ranah nilai akhlak terhadap alam minimal siswa perduli

terhadap lingkungan. Biasanya saya pantau bagaiman siswa
merawat kebersihan kelasnya, tidak membuang sampah
semabarangan. Serta saya terkadang menghilangkan phobia
pada siswa yang takut terhadap hewan dan tumbunhan, untuk

menumbuhkan rasa cinta pada makhluk ciptaan Allah maka saya
bantu tidak lagi takut dalam hal itu.”%

% Kheysa Rafika, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022
% Observasi di SMP Negeri 1 Muncar, 15 Maret 2022
1% 1zzul, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022.
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Menurut Bapak Jaenal Slamet selaku Kepala Sekolah di SMP
Negeri 1 Muncar ini juga menanggapi terkait akhlak peserta didik
kepada lingkungan sebagai berikut :

“Saya melihat akhlak peserta didik kepada lingkungan ini
sudah sangat baik, dilihat dari bagaiman mereka menjaga
kebersihan lingkungan sekolah dengan tidak membuang
sampah sembarangan, dan ketika saya berkeliling di kelas-kelas
selalu dalam keadaan yang bersih dan rapi. Tentu dalam hal ini
tidak terlepas dari didikan guru-guru yang perduli terhadap
pembentukan karakter siswa yang telah dilaksanakan dengan
sebaik mungkin sehingga siswa dapat terlatih dengan
sebagaimana mestinya yang diharapkan.*™*

Melalui pernyataan dari Kepala Sekolah, peneliti juga teruskan
kepada siswa yang bernama Iffa Khoirun Nisa siswa kelas VI1I-A yang
memberikan pernyataan sebagi berikut :

“Oh kalau dalam hal ini sepertinya bukan hanya saya saja kak
yang bisa merawat kebersihan lingkungan. Soalnya saya ini
sebenarnya juga termotivasi dari teman-teman melihat mereka
semua membuang sampah gada tempatnya. Jadi saya juga harus
bersikap seperti itu juga.”

Hal ini juga dikuatkan oleh peneliti pada saat melakukan
observasi di SMP ‘Negeri 1 Muncar. Memang benar yang dikatakan
oleh Kepala Sekolah bahwa peneliti menjumpai siswa yang kerap kali
membuang sampah pada tempatnya, melihat kelas-kelas VIII yang
bersih dari sampah, mengecek kolong-kolong meja yang memang

tidak ada sampah yang tersimpan disana. Hal ini menjadi pembenaran

bahwa siswa kelas VII1 ini sangat menjaga kebersihan lingkungan.'®

1% Jaenal Slamet, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 05 Maret 2022.
192 |ffa, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 15 Maret 2022.
193 Observasi di SMP Negeri 1 Muncar, 15 Maret 2022
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Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara bersama siswa
yang pernah dilakukan hypnotherapy oleh bapak Izzul sebagai bentuk
nilai akhlak kepada alam yang terdiri dari hewan, tumbuhan maupun
lingkungan, sebagai berikut:

“Saya dulu sangat membenci kucing, tapi setelah saya pernah

dilakukan hipnotis oleh bapak lzzul, yang saya ingat sampai

saat ini semua ciptaan Allah itu harus kita jaga tidak boleh
disakiti, kalau bisa bahkan kita merawatnya. Jadi ucapan bapak

Izzul sampai saat ini masih saya ingat-ingat ketika saya melihat

kucing tanpa harus lari atau menyakiti kucing tersebut seperti

saya dulu sebelum saya dihipnotis sama bapak Izzul.”'*

Melalui data yang didapat dari wawancara maupun observasi
yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai akhlak terhadap lingkungan ini yang terdiri dari kepekaan
terhadap merawat lingkungan, serta menyayangi makhuk hidup
lainnya sudah terlihat dilaksanakan secara baik oleh siswa.

Dalam hal ini kemudian peneliti juga melakukan tindakan
wawancara lebih mendalam terkait hasil hypnoteaching ini langsung
kepada wali murid. Menurut Bapak Wisnu Selaku Wali Murid Bintang
Permana Ardiansyah Kelas VIII-C menjelaskan dalam wawancara
bersama peneliti sebagai berikut :

“Bintang ini mba anaknya ya menurut menurut aja mba. Kalau

sholatnya ya tetap sholat tapi juga kadang-kadang perlu
diingatkan lagi begitu. Selain itu juga rajin belajar.”*®

194 Bilgist Annisa Lestari, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 04 Maret 2022..
1% Wisnu , diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Juli 2022



102

Hal ini juga diteruskan melalui wawancara bersama Ibu
Winarsih Wali Murid Nira Rohma Wahyunita juga memberikan
pernyataannya sebagai berikut :

“Nira ini anaknya menurut kok mba, kalau saya suruh belanja

juga selalu mau Niranya. Kalau sholatnya Rutin mba, tapi ya

begitu kadang tepat waktu kadang agak molor. Tapi ya
meskipun begitu saya bersyukur mba yang penting sholat lima
waktu dan ga kebawa pergaulan yang salah.”'%

Kemudian juga peneliti lakukan wawancara lebih lanjut
bersama Ibu Nurul selaku Wali Murid Bilgist Annisa siswa kelas VIlI-
G sebagai berikut :

“Pribadinya ya baik-baik aja. Paling ya setelah pulang ke
sekolah ga pernah main karena menjaga rumah, karena kan saya kerja
pulangnya sore. Jadi di rumah juga kadang jagain adeknya, main
bareng sama adiknya gitu. Anaknya sangat menurut, alhamdulillah
Balqgist itu selaku kakak pengertian. Kadang-kadang juga bersih-bersih
rumah tanpa saya suruh, mungkin tau kalau orang tua nya mulai pagi
sampai sore kerja capek, jadi dibantu bersih-bersih. Sholat kalau tepat
waktu seperti enggak mba, tapi setau saya dia selalu sholat mba.
Meskipun kadang kalau capek mungkin kelamaan tiduran harus sedikit
ada paksaan. Tapi tetep sholat mba.”*"’

Dari beberapa pernyataan oleh para Wali Murid kelas VIII. Maka
dapat peneliti simpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa ini
sudah berjalan dengan baik dibuktikan dengan diterpakannya pada kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat menjadikan pribadinya menjadi pribadi yang baik.

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan temuan dalam hal ini berdasarkan hasil data yang

diperoleh dilapangan selama penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Muncar Kota

198 WWinarsih, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Juli 2022
%7 Nurul, diwawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 05 Juli 2022
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Banyuwangi mengenai Internalisasi Nilai-nilai Akhalk Melalui Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berikut
pemaparan pembahasan temuan:

1. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak melalui Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Muncar Tahun 2021/2022

Berdasarkan penelitian yang didapat melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi di SMP Negeri 1 Muncar, bahwa proses
internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan hypnoteaching pada
pembelajaran PAI ini dilaksanakan minimal 5-7 kali penerapan untuk
dapat terlihat hasil yang diharapkan. Pendekatan ini dilakukan oleh salah
satu guru PAI di SMP Negeri 1 Muncar pada siswa kelas 8.

Data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa proses
pendekatan hypnoteaching di SMP Negeri 1 Muncar Yyang
diinternalisasikan pada siswa kelas 8 ini dengan tidak menghilangkan
kesadaran pada siswa (suyet). Dalam hal ini siswa hanya dibuat dirinya
merasakan rileks bukan untuk menghilangkan kesadaran siswa. Guru
hanya butuh membimbing dan mengkondisikan siswa agar berada dalam
posisi yang paling nnyaman. Kemudian siswa bisa dipastikan kembali
apakah siswa sudah benar-benar berada dalam posisi nyaman dengan
memejamkan mata. Setelah itu guru baru memberikan sugesti-sugesti
positifnya dengan motivasi yang berlandaskan nilai-nilai akhlak.

Kemudian siswa kembali disadarkan.
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Melalui pemaparan diatas, hal tersebut sesuai dengan teori yang
dipaparkan oleh Hana Pertiwi terkait tahapan-tahapan yang harus dilalui
dalam praktik hypnosis sebagai berikut:'%

a. Pre-Talk atau Pre-Interview
Keadaan ketika pertama kali mulai membimbing siswa, inilah
yang dinamakan sebagai tahapan pre-talk atau preinterview. Dalam
tahapan ini, hal yang harus dilakukan adalah membimbing siswa ke
dalam kondisi relaksasi yang paling ringan. Tahapan pre-talk atau pre-
interview dalam dunia juga dikenal sebagai tahapan menciptakan
trance sebelum persuasive.
b. Uji Sugestibilitas
Tahapan ini digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah
berada dalam kondisi relaksasi yang paling ringan atau belum. Hal ini
sangat penting untuk memastikan bahwa siswa sudah siap untuk di-
hipnoteaching. Tahapan uji  sugestibilitas ini dalam dunia
hypnoteaching - juga dikenal  sebagai ' tahapan menjalin rapport
(kedekatan).
c. Induction
Induction atau induksi adalah teknik yang digunakan oleh guru

(yang mempraktikkan hypnoteaching) untuk membimbing siswa

1% Hana Pertiwi, Hypnoteaching untuk PAUD dan TK,(Jogjakarta: Diva Press, 2014), 46.
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menuju kondisi trance . Ada banyak cara yang dapat digunakan dalam
melakukan tahapan induction.*®
d. Deepening
Tahapan deepening merupakan kelanjutan dari tahapan
induction. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk membawa subjek ke
trance level yang lebih dalam (theta) sehingga meningkatkan
kemampuan pikiran bawah sadar dalam menangkap sugesti yang
diberikan.
e. Suggestion
Tahapan suggestion adalah tahapan dimana pikiran bawah
sadar siswa diberikan sugesti yang sesuai dengan tujuan-tujuan
pembelajaran. Pada tahapan ini seorang penghipnotis mulai dapat
memasukkan kalimat-kalimat sugesti ke subconscious (alam bawah
sadar) subjek.*
f. Termination
Tahapan termination merupakan tahapan membangunkan siswa
dari kondisi trance hypnoteaching, yang dimulai dari deep trance ,
medium trance , hinga light trance .***
Sebagaimana teori yang telah dipaparkan di atas, bahwa dalam
proses pendekatan hypnoteaching ini perlu memperhatikan tahapan-

tahapan agar berjalan dengan baik. dalam pelaksanaannya yaitu suatu

1% Hana Pertiwi, Ibid,. 47.
110 Agus Sutiyono, Dahsyatnya Hynoparenting, (Jakarta :Penebar plus, 2011), 40.
! Hana Pertiwi, Hypnoteaching untuk PAUD dan TK, (Jogjakarta: Diva Press, 2014), 50.
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pendekatan yang dilakukan oleh guru pada saat melaksanan proses
pembelajaran dengan cara melibatkan pikiran bawah sadar siswa. Hal
ini sesuai dengan teori Novian Triwidia Jaya yang mengatakan bahwa
merupakan perpaduan pengajaran yang melibatkan pikiran sadar dan
bawah sadar. 12
Selain itu, niat atau kemauan dari pendidik selaku pemandu
jalannya proses hypnoteaching maupun kemauan pada siswa (suyet) sangat
berpengaruh dalam keberhasilan proses pendekatan hypnoteaching ini. Hal
ini juga relevan dengan teori Muhammad Noer yang dikutip dalam buku N
Yustika bahwa langkah proses hypnoteaching sebagai berikut:
1) Niat dan motivasi dalam diri
Hal utama sebelum melakukan kegiatan apapun adalah niat
yang di ikuti dengan motivasi dalam diri. Karena kesuksesan seseorang
sangat tergantung pada niatnya untuk senantiasa berusaha dan bekerja
keras dalam mencapai kesuksesan yang ingin diraih.
2) Pacing
Pacing berarti menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa, serta
gelombang otak dengan orang lain. Dalam hal ini orang lain tersebut
adalah peserta didik. Prinsip dalam langkah ini adalah manusia
cenderung atau lebih suka berkumpul, berinteraksi dengan sejenisnya,

atau mempunyai banyak kesamaan.

12 N. Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Jogjakarta
: Ar-ruzz Media), 2012, 76.
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3) Leading
Leading berarti memimpin atau mengarahkan. Setelah guru
melakukan pacing, peserta didik akan merasa nyaman dengan suasana
pembelajaran yang berlangsung. Ketika itulah hampir setiap apa pun
yang diucapkan oleh guru atau ditugaskan kepada peserta didik,
peserta didik akan melakukannya dengan suka rela dan senang hati.
4) Menggunakan Kata-kata positif
Kata-kata yang diberikan oleh pendidik entah langsung
maupun tidak langsung sangat memengaruhi kondisi psikis peserta
didik. Oleh karena itu langkah ini merupakan langkah pendukung
dalam melakukan pacing dan leading. Bahkan penggunaan kata positif
ini sesuai dengan cara kerja pikiran bawah sadar yang tidak mau
menerima kata-kata negatif.**®
2. Kendala dalam proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Melalui
Pendekatan Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Muncar Tahun 2021/2022
Dalam melakukan proses untuk mencapai suatu tujuan, tentu tidak
terlepas dari  kendala yang terjadi. Berdasarkan hasil obeservasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat

beberapa kendala dalam menerapkan pendekatan hypnoteaching yang

3 N Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik, (Jogjakarta
:Ar-ruzz Media, 2012), 88.



108

diiternalisasikan pada siswa kelas VIII dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Kendala yang pertama yaitu pada siswa itu sendiri, dalam hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti ada siswa yang kurang bisa fokus
mengikuti proses hypnoteaching. Hal tersebut ditemukan beberapa alasan
dari siswa yakni, kurangnya pemahaman siswa terhadap respon yang
dirasakan ketika mengikuti hypnoteaching tersebut bahwa mereka akan
kehilangan kesadaran sepenuhnya, ada beberapa siswa yang memang
merasa terganggu dari teman lainnya karena ketidak fokusannya, juga
beberapa alasan siswa yang tidak bisa fokus karena kondisi mereka sedang
merasa kelelahan setelah melakukan aktivitas di jam istirahar.

Dalam menerapkan suatu pendekatan hypnoteaching kepada siswa,
guru perlu memperhatikan kesiapan siswa untuk mengikuti proses
hypnoteaching ini. Hal ini juga dikuatkan oleh teori Natalia Tri Astutri
yang mengatakan bahwa Hypnoteaching merupakan cara yang Kreatif,
unik, menarik, ‘dan ‘imajinatif. Hal ini  disebabkan oleh guru
mengkondisikan siswa untuk siap belajar sebelum proses belajar dimulai
dengan memperhatikan aspek emosional dan psikologi siswa'**

Melalui pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa dalam
melaksanakan proses hypnoteaching ini memang ditemukan beberapa

kendala yang terfokus pada siswanya. Oleh karenanya, kendala tersebut

4 Natalia Tri Astuti, “Studi eksperimental model pembelajaran hypnoteaching terhadap

hasil belajar kosakata belajar bahasa inggris peserta didik”, Jurnal Ilmiah
Kependidikan. VVol.1.No.1 (Maret 2014), hal. 8
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memang menjadi perhatian lebih oleh guru dengan mengkondisikan
siswanya untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Hasil Internalisasi  Nilai-Nilai Akhlak Melalui  Pendekatan
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP
Negeri 1 Muncar Tahun 2021/2022

Dalam setiap proses yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok manusia tentu tidak lain untuk mencapai tujuan yang akan
diharapkan. Proses internalisasi nilai-nilai akhlak yang dilakukan oleh
salah satu guru di SMP Negeri 1 Muncar ini melalui pendekatan
hypnoteaching pada siswa kelas VIII jika dilaksanakan dengan prosedur
yang direncanakan tentu akan mendapatkan hasil yang diharapkan pula.

Hasil dari diterapkannya pendekatan hypnoteaching siswa merasa
bahwa dirinya menjadi lebih tersadarkan terhadap hal-hal kebaikan
melalui motivasi-motivasi yang diberikan oleh guru tersebut. Selain itu,
siswa yang memiliki phobia terhadap sesuatu melalui proses
hypnotherahphy yang juga dilakukan oleh bapak Izzul guru PAI di SMPN
1 Muncar bisa membantu siswa untuk tidak lagi merasakan phobia dalam
hal tersebut Hal ini bermaksud menanamkan salah satu nilai-nilai akhlak
yakni nilai akhlak terhadap lingkungan.

Harapan guru melalui pendekatan hypnoteaching yang
ditinternalisasikan pada siswa yaitu untuk menanamkan nilai-nilak akhlak
yang terdiri dari nilai akhlak terhadap Allah, nilai akhlak terhadap manusia

serta nilai akhlak terhadap lingkungan atau alam. Dengan demikian bapak
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Izzul menginternalisasikan nilai-nilai akhlak ini melalui pendekatan
hypnoteaching. Hal ini sesuai dengan teori Chabib Thoha terkait
internalisasi adalah teknik dalam pendidikan nilai yang sasarannya sampai
pada pemilikan nilai yang menyatu dalam kepribadian peserta didik.**®
Serta dalam pemahaman nilai, hal ini sesuai dengan teori tokoh Ngalim
Purwanto yang dikutip oleh Qigi Yuliati Zakiyah mengatakan bahwa nilai
yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika,
kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua itu memengaruhi sikap,
pendapat, dan pandangan individu yang selanjutnya tercermin dalam cara
bertindak dan bertingkah laku dalam memberikan penilaian.™ diteruskan
dengan pendapat dari Imam Al-Ghazali kitabnya Thya™ Ulum Al-Din
menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang
daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.**’

Hasil dari diterapkannya pendekatan oleh bapak lzzul kepada
siswa kelas V111 ini juga berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan tidak terkesan membosankan.
Siswa merasa nyaman saat proses pembelajaran berlangsung.

Melalui pernyataan di atas, sesuai dengan teori dari Yustisia yang
dikutip oleh Dian Putri Tari ada beberapa manfaat yang bisa dicapai

melalui penerapan Hypnoteaching dalam pembelajaran dikelas sebagai

1> Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006),

93

1% Qigi Yuliati Zakiyah, et.al., Pendidikan nilai kajian teori dan praktik di sekolah,
(Pustaka setia, Bandung, 2014), 14

" Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam..., h. 151
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berikut. (1) Pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih mengasikkan
bagi siswa, maupun bagi guru. (2) Guru menjadi lebih mampu dalam
mengelola emosinya. (3) Pembelajaran dapat menumbuhkan hubungan
yang harmonis antara guru dan siswa. (4) Guru dapat mengatasi siswa
yang mempunyai kesulitan belajar melalui pendekatan personal. (5) Guru
dapat menumbuhkan semangat siswa dalam belajar melalui permainan
hypnoteaching. (7) Guru ikut membantu siswa dalam menghilangkan
kebiasaan-kebiasaan buruk yang mereka miliki.**®

Dalam pembelajaran, guru memang memiliki peran penting untuk
mencapai suasana pembelajaran yang diinginkan. Oleh sebab itu,
diperlukan suatu cara yang digunakan untuk guru dengan tetap
memperhatikan siswanya. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hasil
dari proses hypnoteaching yang dilakukan oleh salah satu guru di SMP
Negeri 1 Muncar sesuai dengan teori yang sudah dipaparkan dan terlihat
hasil dari proses yang dilaksanakannya.

Dalam penelitian saat ini memiliki relevansi dengan beberapa teori
yang diangkat. Untuk mengetahui apakah pribadi siswa masih berlaku
sama ketika berada di sekolah dengan keadaan ketika di luar sekolah.
Dalam hal ini peneliti melakukan tindakan lebih mendalam kepada
beberapa wali murid kelas VIII dikarenakan keterbatasan waktu peneliti.

Dengan demikian untuk mendapatkan kevalidan data, pada peneliti

18 pytu Dian Tari, etal. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Matematika Siswa Kelas V
SD”. Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. Vol. 2 No. 1 (Tahun
2014), 4.
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selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam dengan mencari
pernyataan yang lebih meluas kepada Wali Murid sehingga dapat
diketahui kebenaran dari hasil internalisasi nilai-nilai akhlak melalui

pendekatan hypnoteaching pada siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemabahasan tentang internalisasi nilai-nilsi akhlak
melalui pendekatan hypnoteaching dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 1 Muncar Tahun Pelajaran 2021/2022, maka dapat

peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Muncar dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam ini tidak untuk menghilangkan kesadaran pada siswa, namun
siswa dibuat dalam keadaan yang rileks. Hypnoteaching ini dilakukan
minimal lima sampai tujuh kali pertemuan. Guru sebagai fasilitator dalam
pelaksanaan pendekatan hypnoteaching perlu memberikan kalimat-kalimat
positif agar mudah diterima oleh siswa pada saat diberikan sugesti.
Kemudian guru memberikan motivasi yang berfokus pada nilai-nilai
akhlak.

2. Kendala pendekatan hypnoteaching ini yaitu pada siswa sendiri, diketahui
ketika pendekatan hypnoteaching ini diterapkan oleh guru masih ada saja
siswa yang gaduh, berbicara sendiri, tidak konsentrasi, atau melakukan
aktivitas diluar perintah guru. Selain itu masih ada juga siswa yang sengaja
tidak konsentrasi terhadap arahan-arahan sugesti yang diberikan guru.
Karena kurangnya pemahaman siswa terhadap respon dari proses

hypnoteaching.

113
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3. Hasil dari internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendekatan
hypnoteaching dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Muncar Tahun 2021/2022 dikatakan berhasil sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Melalui proses hypnoteaching siswa menjadi
lebih semangat dan lebih efektif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, nilai-nilai akhlak yang diharapkan dari penerapan pendekatan
hypnoteaching yang meliputi nilai akhlak kepada Allah, nilai akhlak
kepada manusia dan nilai akhlak kepada lingkungan juga terlihat hasilnya
dari penerapan sikap siswa.

B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan, maka peneliti mempunyai beberapa
saran yang sekiranya dapat meningkatkan dan memiliki sebuah dampak positif
dalam pembelajaran, yaitu:

1. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi sekolah dalam hal
pengembangan pribadi peserta didik. Sebab seluruh warga sekolah
khususnya pendidik memiliki tugas yang sangat besar untuk mengetahui
pribadi dari masing-masing anak didiknya.

2. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam penerapan pendekatan  ini sebaiknya guru mampu
memberikan pengertian atau arahan kepada siswa yang masih beranggapan

terkait respon dari pengaruh , agar tidak terjadi kesalah pahaman pada
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siswa dalam menanggapi pendekatan ini. Sehingga tingkat keberhasilan
pendekatan hypnoteaching dapat dikatakan berhasil dengan sempurna.
. Bagi Siswa

Siswa hendaknya mengikuti proses pembelajaran dengan baik,
fokus dan konsentrasi. Sehingga percaya diri siswa dapat muncul setelah
mendapatkan sugesti dari guru dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik dan maksimal.
. Bagi Peneleliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian
dengan mengangkat judul yang berkaitan dengan judul skripsi peneliti saat
ini, diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam terkait kendala-kendala
dari penerapan pendekatan hypnoteaching ini. Selain itu juga mengkaji
lebih mendalam terhadap tindakan lanjutan dari penerapan pendekatan
hypnopteaching. Sehingga peneliti selanjutnya dapat menggali informasi

dengan waktu yang lebih lama dari peneliti saat ini.
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LAMPIRAN 3
MATRIK PENELITIAN
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian Fokus Penelitian

Internalisasi 1. Internalisas | 1. Akhlak 1.Taubat 1 .Informan 1. Pendekatan: 1. Bagaimana proses
Nilai-Nilai i Nilai- Kepada 2. Beribadah - Kepala Kualitatif Internalisasi  Nilai-Nilai
Akhlak Melalui Nilai Allah 3. Syukur Sekolah 2. Jenis Penelitian: Akhlak melalui

Pendekatan Aakhlak 4. Tawakal - Guru PAI Deskriptif Pendekatan
Hypnoteaching 5. Ikhlas - Siswa 3. Teknik Hypnoteaching  dalam

Dalam Kelas 8 Pengumpulan Data: Pembelajaran

Pembelajaran 2. Akhlak 1. Bersikap Jujur 2. Observasi a. Observasi Pendekatan Agama
Pendidikan Kepada 2. Rasa belas kasihan | 3 b. Wawancara Islam di SMP N 1
Agama Islam di Manusia 3. Rasa persaudaraan | .Dokumenter c. Dokumentasi Muncar tahun pelajaran

SMPN 1 4. Suka memberi 4. 4. Teknik Analisis 2021/2022?
Muncar Tahun nasehat Kepustakaan Data: Bagaimana kendala
2021/2022 5. Suka menolong a. Pengumpulan dalam proses
Data Internalisasi Nilai -Nilai
b. Kondensasi Akhlak melalui

3. Akhlak 1. Tumbuhan Data Pendekatan
Kepada 2. Hewan c. Penyajian Data Hypnoteaching  dalam

Alam 3: Lingkungan d. Kesimpulan Pembelajaran

atau Verifikasi Pendekatan Agama
5. Keabsahaan Islam di SMP N 1
Data: Triangulasi Muncar tahun pelajaran

sumber dan 2021/2022?
Teknik Bagaimana hasil
Internalisasi Nilai -Nilai
2. Pendekatan |1. Tinjauan Akhlak melalui




Hypnoteac
hing

pendekatan
Hypnoteach

ing

no

Karakteristik
pendekatan
Hypnoteaching
Cara Kerja Otak
Langkah-langkah
pendekatan
Hypnoteaching
Manfaat
pendekatan
Hypnoteaching
Kelebihan dan
Kekurangan
Metode
Hypnoteaching

Pendekatan
Hypnoteaching  dalam
Pembelajaran
Pendekatan Agama
Islam di SMP N 1
Muncar tahun pelajaran
2021/2022?
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LAMPIRAN 4

Jurnal Penelitian

JURNAL PENELITIAN

Lokasi : SMP Negeri | Muncar Kabupaten Banyuwangi

[ NO | HARITANGGAL JENIS KEGIATAN
[ 1. 28 Desember 2021 Pra Observasi Kepada Guru PAT
terkait
2. 8 Februari 2022 Meminta Ijin Penelitian Kepada Pihak
Sekolah
Konfirmasi Kepada Guru PAI yang
bersangkutan
l 3. 10 Februari 2022 Meminta Data Profil Sekolah
4. 16 Februari 2022 Menyerahkan Matrik Penelitian
/ Wawancara Bapak Izzul Selaku Guru | /
PAI
5. 02 Maret 2022 Mengikuti Proses Pembelajaran PAI
menggunakan pendekatan
Hypnoteaching

Wawancara Sela Ayu Siswi Kelas
VIII-F

Wawancara Ardiansyah Siswa Kelas
VIII-C

6. 04 Maret 2022 Mengikuti Proses Pembelajaran PAI
menggunakan pendekatan
Hypnoteaching

Wawancara Bapak Izzul Guru PAI

Wawancara Nira Rohma W. siswi
kelas VITI-C

Wawancara Kheysa Rafika Siswi
Kelas VIII-C

Wawancara Bilqist Annisa Siswi
Kelas VIII-G

7. 05 Maret 2022 Wawancara Bapak Izzul Selaku Guru
PAI
Wawancara Bapak Jaenal Selaku W‘r—— i
Kepsek

Wawancara Raditya Siswa Kelas VIII-
G

Wawancara Dion Siswa Kelas VIII-G 4_/
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8.

15 Maret 2022

Mengikuti Proses Pembelajaran PAI =
menggunakan pendekatan /)1 M

Hypnoteaching

Wawancara Adnika Khoirun Siswa
Kelas VIII-A

Wawancara Kayana Rara Siswa Kelas
VIII-A

Wawancara Arlita Ardistiyani Siswa
Kelas VIII-G

Wawancara Meylani Siswa Kelas
VIII-G

Wawancara Diajeng Siswa Kelas VIII-
G

Meminta Surat Selesai Penelitian
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LAMPIRAN 5
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LAMPIRAN 6

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Kondisi Obyektif Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Muncar

Banyuwangi.

2. Proses pelaksanaan pendekatan hypnoteaching oleh salah satu guru

PAI yang bersangkutan

3. Observasi terhadap kendala-kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan

pendekatan Hypnoteaching

4. Hasil terhadap pemahaman siswa dalam menanamkan nilai-nilai

akhlak yang diharapkan

B. Transkip Wawancara

a) Wawancara bersama Bapak Izzul Auzad selaku guru PAI

P

P

: Assalamualaikum Wr. Wb
: Waalaikumsalam Wr. Wh. Gimana-gimana mba?

- Jadi begini bapak, sebelumnya perkenalkan nama saya Miftahul

Jannah Mahasiswa UIN Khas Jember. Mohon maaf sebelumnya

dengan bapak siapa nggih?

: Oh iya saya bapak Izzul mba selaku guru PAI di sini.

: Oh enggeh bapak Izzul, jadi begini, tujuan saya kesini sebenarnya

ingin melakukan konfirmasi kepada jenengan. Saya punya tetangga
sekolah di sini kelas VI1II. Dia bercerita katanya jenengan itu kalau

mengajar apakah menggunakan seperti hipnotis seperti itu ya pak?

: Oalah iya mba, jadi saya melakukan itu sebagai bentuk pendekatan

aja kepada siswa, lebih tepatnya namanya itu pendekatan

hypnoteaching mba.
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P : Kalau boleh tau kenapa ya bapak menggunakan pendekatan
hypnoteaching ini diterapkan kepada siswa?

| : Jadi itu, tujuan saya melakukan pendekatan hypnoteaching ini pada
siswa, berangkat dari permasalahan kegiatan KBM bersama siswa
kelas VIII ini saya rasa siswa itu tidak semangat mengikuti
pembelajaran. Terlihat dari bagaimana siswa ada yang lesu saat
pembelajaran, suasana kelas yang seperti heaning hanya pada suara
saya saja yang mendengar. Karena saya dulu kan ini mba hanya
menggunkan metode ceramah saja. Jadi ya gitu mungkin siswa ini
merasa dirinya bosan mengikuti pembelajaran saya. Akhirnya saya
mencoba mencari cara-cara agar dapat menarik perhatian supaya
memiliki semangat belajar. Dari situlah, saya coba-coba terapkan
pendekatan hypnoteaching ini pada salah satu kelas VIII-C. Terus
seperti nya dengan siswa VIII-C bercerita ke kelas lainnya, dan
kelas lainnya juga ingin dilakukan hypnoteaching juga. Jadi ya saya
terapkan juga ke kelas lainnya. Tujuan lainnya melalui pendekatan
hypnoteaching saya juga ingin memberikan nilai-nilai akhlak mba

kepada siswa.

P : Jadi kan pendekatan hypnoteaching ini sepertinya jarang ya pak
digunakan oleh guru lain. Bapak sendiri asal mula bapak bisa

menerapkan pendekatan hypnoteaching ini dari mana pak?

| : Saya itu sangat menyukai membaca buku, kebiasaan rutin

membaca buku setiap hari saya terapkan sejak saya memasuki
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bangku kuliah, namun sampai saat ini saya tetap melakukan
kebiasaan membaca buku meskipun tidak dengan waktu yang
intens. Saat itu, saya pernah membaca buku terkait hipnotis. Selain
membaca, saya juga menyukai hal-hal baru.Kemudian saya tertarik
dengan hal tersebut dan ingin terus belajar lebih dalam lagu, saya
sempatkan mencari buku yang membahas terkait ilmu hipnotis.
Sampai saat itu saya menemukan salah satu buku hypnoteaching
dan terus saya pelajari. Pada saat itu saya lulus kuliah dan mengajar
di Yayasan Pondok dari Abah saya sendiri, Kemudian saya
berinisiatif menerapkan hypnoteaching ini pada saat kegiatan
pembelajaran. Anak-anak terlihat sangat senang dan suasana

pembelajarn menjadi lebih aktif.

P : Terkait proses pelaksanaannya pendekatan hypnoteaching ini

seperti apa ya pak?

| . Dalam pelaksanaan hypnoteaching ini harus ada beberapa tahap
pelaksanaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Jadi tidak
bisa dilakukan sekali saja, namun harus berkelanjutan minimal
lima sampai tujuh kali penerapan kepada siswa. Memang
tahapannya seperti itu, tidak bisa sekali penerapan saja untuk bisa
menguasi alam bawah sadar siswa. Istilahnya biar siswa tidak
kaget seperti itu. Dalam proses pelaksanaan pendekatan
hypnoteaching ini memang ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan, yaitu perlunya konsentrasi atau fokus pada siswa,
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guru harus menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami
oleh siswa, harus ada kemauan dari siswa, guru juga harus
memiliki mood yang baik, siswa harus memejamkan mata, siswa
harus dalam keadaan yang nyaman atau rileks, proses tarik nafas
untuk mengatur kenyamanan siswa, serta membaca istighfar serta

saya suruh untuk membaca istighfar tiga kali.

P : Persiapan apa saja sih pak yang harus diperhatikan dalam

menerapkan pendekatan hypnoteaching ini ?

| : Yang harus diperhatikan dalam melakukan pendekatan
hypnoteaching ini selaku pembicara atau yang memandu kegiatan
hipnotis ini yang pertama kondisi harus fit. Kedua, menggunakan
kalimat-kalimat positif agar bisa diterima oleh pendengar. Ketiga,
harus mendapatkan persetujuan dari targer yang akan dihipnotis,
namun dalam hypnoteaching hanya membuat target merasa dirinya
menjadi rileks - tanpa. kehilangan ' kesadarannya. Keempat,
menentukan objek sebagai bahan mengatur titik kefokusan siswa.

Kelima, menyiapkan bahan motivasi untuk diberikan kepada siswa

P : Pendekatan ini apakah juga bapak rumuskan ke dalam RPP pak ?

| : Dalam pelaksanaan menggunakan pendekatan hypnoteaching ini
tidak saya cantumkan dalam RPP, sebab saya melakukan pendekatan
ini tidak pada setiap pertemuan. Jadi kapanpun saya perlu dan ingin

menggunakan pendekatan hypnoteaching saat itu juga saya
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menerapkan pada siswa ketika proses KBM berlangsung. Terkadang
siswa sendiri yang meminta untuk kembali menerapkan pendekatan

hypnoteaching.

P : Oalah jadi tidak dicantumkan dalam RPP nggeh pak. Apakah ada
kendala ya pak dalam melakukan pendekatan hypnoteaching ini?

dan kendalanya apa pak?

I . Tentu dalam mewujudkan suatu tujuan khususnya dalam
pembelajaran akan ada saja kendala yang akan menjadi
hambatannya. Kalau dalam penerapan pendekatan hypnoteaching
ini ada kendala pada siswanya itu sendiri. Biasanya siswanya sulit
sekali untuk fokus, dan ada beberapa yang takut dan tidak mau
dihipnotis. Selain kurangnya pemahaman siswa terhadap respon
yang terjadi dalam ini, terkadang juga terkendala dari situasi atau
suasana di dalam kelas atau pada siswa itu sendiri. Misalnya siswa
yang kelelahan, 'suasana ‘keramaian di luar kelas juga akan
mengganggu kefokusan siswa dalam mengikuti proses pendekatan

hypnoteaching.

I : Kemudian hal apa yang bapak lakukan untuk menangatasi kendala

tersebut?

P: Biasanya saya melakukan pendekatan secara personal pada
beberapa siswa yang sulit sekali untuk melatih kefokusannya,

khususnya bagi siswa yang beranggapan bahwa hal ini dapat
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menghilangkan kesadaran mereka. Saya melakukan pendekatan
personal tersebut melalui pemberian arahan-arahan dengan
merubah pandangan mereka bahwa proses pendekatan tidak seperti
yang mereka fikirkan. Nah dari sini saya memberikan wawasan
kepada mereka terkait bagaimana respon yang dirasakan pada

tersebut.

| : Kemudian hasil yang didapat dari pendekatan hypnoteaching ini

seperti apa sih pak?

P : Dalam hal menanamkan nilai akhlak pada Allah sudah saya amati
terkait bagaimana mereka dalam menjalankan ketaatan atas perintah
Allah, diantaramya belajar untuk menjadi siswa yang bertawakkal,
taat beribadah, bersyukur, serta ikhlas ketika sedang dihadapkan
dalam masalah. Selain nilai-nilai akhlak terhadap Allah, nilai akhlak
yang kedua vyaitu nilai akhlak terhadap manusia dengan
menanamkan: sikap jujur pada siswa, ketika sedang menjalankan
ulangan atau ujian berlangsung. Menanamkan jiwa perduli kepada
peserta didik terhadap teman-teman atau sekelilingnya yang sedang
dalam kondisi kesusahan dan membutuhkan pertolongan, sehingga
dapat tertanam nilai-nilai persaudaran yang tinggi dalam diri peserta
didik. Dalam ranah nilai akhlak terhadap alam minimal siswa perduli
terhadap lingkungan. Biasanya saya pantau bagaiman siswa merawat
kebersihan kelasnya, tidak membuang sampah semabarangan. Serta

saya terkadang menghilangkan phobia pada siswa yang takut
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terhadap hewan dan tumbunhan, untuk menumbuhkan rasa cinta
pada makhluk ciptaan Allah maka saya bantu tidak lagi takut dalam

hal itu.

Wawancara bersama bapak Jaenal Slamet selaku Kepala

Sekolah

| : Assalamualaikum Wr. Wh

P : Waalaikumsalam Wr. Wb

| : Bapak saya ijin bertanya, ini kan bapak Izzul selaku guru PAI
menerapkan pendekatan hypnoteaching dengan harapan untuk
menarik perhatian siswa selama mengikuti pembelajaran. Selain
itu juga ingin memberikan nilai-nilai akhlak. Tanggapan dari

bapak selaku kepala Sekolah gimana ya

P : Memang menciptakan suasana pembelajaran di dalam kelas
merupakan tugas yang harus diperhatikan oleh setiap guru, setiap
guru berhak memilih pendekatan atau metode-metode
pembelajaran yang dirasa unik dan dapat membuat pembelajaran
menjadi hal yang menyenagkan bagi peserta didik. Semakin unik
guru tersebut memilih cara dalam melakukan kegiatan KBM
maka antusias belajar siswa akan semakin meningkat. Semua
guru berhak memilih pendekatan apa yang sesuai, termasuk
pendekatan ini saya rasa cukup unik untuk diterapkan karena

juga didalamnya diberikan motivasi-motivasi yang membangun
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siswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Selagi cara atau
pendekatan tersebut tetap bertujuan untuk memberikan nilai
positif pada siswa, saya rasa hal itu tentu menjadi poin khusus
bagi siswa karena merasa nyaman dalam pembelajaran sehingga

kehadiran guru tesebut akan selalu dinantikan oleh siswa.

P : Bagaimana tanggapan bapak juga terkait nilai-nilai akhlak kepada

siswa bapak?

| : Tugas dan tanggung jawab dari seorang guru itu tidak hanya
mentransfer ilmu pada mata pelajaran tertentu saja. Mendidik
peserta didik menjadi manusia yang memiliki budi pekerti dan
akhlak yang baik tentu juga menjadi tugas dari seorang guru.
Saya melihat akhlak peserta didik kepada lingkungan ini sudah
sangat baik, dilihat dari bagaiman mereka menjaga kebersihan
lingkungan sekolah dengan tidak membuang sampah
sembarangan, -dan ketika saya berkeliling di kelas-kelas selalu
dalam keadaan yang bersih dan rapi. Tentu dalam hal ini tidak
terlepas dari didikan - guru-guru. yang perduli terhadap
pembentukan karakter siswa yang telah dilaksanakan dengan
sebaik mungkin sehingga siswa dapat terlatih dengan

sebagaimana mestinya yang diharapkan

P : Baik bapak terimakasih nggeh atas informasinya.

| : lya mba sama-sama, sukses terus ya.
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P : Assalamualaikum wr wb

| : Waalaikumsalam wr wb
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P : Mohon maaf ibu mengganggu kesibukan jenengan. Perkenalkan

saya Miftahul Jannah melakukan observasi di sini, ingin meminta

data jenengan terkait judul yang saya angkat dalam penelitian ini.

| : Oalah iya mba bagaimana ya?

P : Jadi begini bu, judul yang saya angkat ini kan berkaitan dengan

nilai-nilai akhlak, Bagaimana nggeh bu pribadi di siswa kelas
VIII ini. Soalnya saya ingin mengetahui nilai-nilai akhlak siswa
melalui pendekatan hypnoteaching yang dilakukan oleh bapak

Izzul.

. Pribadi siswa kelas VIII-G ini yang saya ketahui baik mba, ya
patuh-patuh saja ketika diperintahkan oleh guru. Selalu kompak
dalam berbagai hal, dan tidak segan untuk, bergotong royong
misalnya ada kegiatan kelas, intinya ya kompak seperti itu. Yang
saya suka dari anak kelas saya ini mba, disini itu kan biasanya
ada kegiatan SAS setiap hari Jum’at, saya melihat data-datanya
alhamdulillah kelas saya ini jumlahnya besar, berarti kan mereka

tidak segan untuk menyumbangkan uang saku mereka.
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d) Wawancara Bersama Ibu Leti Latifah Selaku BK

P : Assalamualaikum wr wb

| : Waalaikumsalam wr wb

P : Mohon maaf ibu mengganggu kesibukan jenengan. Perkenalkan saya Miftahul
Jannah melakukan observasi di sini, ingin meminta data jenengan terkait judul

yang saya angkat dalam penelitian ini.

| : Pripun mba?

P : Sebenarnya jika dikatakan ada perbedaan perilaku terhadap siswa kelas VIII
dengan kelas lainnya sih ya sama aja mba. Cuman mungkin bagi siswa kelas
VIl karena tergolong siswa baru kepekaan terhadap hal-hal lainnya seperti
membuang sampah pada tempatnya, bersikap sopan terhadap guru itu memang
masih perlu bimbingan lagi. Tapi ya istilah nya masih tergolong wajar bukan
yang kurang ajar begitu bukan juga. Kalau kelas IX sih kadang ya ada aja
siswa yang merasa dirinya ini senior karena menjadi kakak kelas. Kadang ya
pernah saya melihat itu nada bicaranya agak lebih keras ke adik-adik kelasnya.
Tapi ya tidak semua seperti itu, bahkan juga banyak anak-anak kelas IX yang
memberikan ajaran-ajaran pada adik-adik kelasnya. Misalnya ya seperti harus

taat peraturan sekolah dan menjaga kebersihan kelas.
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Wawancara Bersama Bintang Permana Ardiansyah selaku Ketua Kelas

VIiI-C

| : Halo adek, salam kenal ya. Kenalin kakak Miftahul Jannah, panggil aja kak

Mifta

P: Halo kak Mifta

| : Kakak mau tanya-tanya boleh ga dek?

P : Boleh kak. Gimana kak?

P : Dulu apa benar dek kelas adik ini yang pertama diterapkan

pendekatan hypnoteaching oleh bapak 1zzul?

| : Yang saya ketahui memang sepertinya bapak lzzul pertama kali
melakukan hipnotis ini di kelas saya sebelum dilakukan juga ke
kelas-kelas lainnya. Waktu itu bapak Izzul bilangnya kelas ini
pertama kali mencoba hipnotis pada teman-teman. Sampai saat

ini kadang-kadang masih tetap dilakukan hipnotisnya

| : Jadi benar ya dek. Makasih ya dek informasinya. Nanti kalau
kakak butuh info lebih lanjut boleh ya dek kakak tanya-tanya

lagi,

P : Boleh kok kak

| : Yaudah kakak pamit dulu ya, terimakasih.

P : Oke kak, sama-sama
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e) Wawancara Bersama Nira Rohma Wahyunita dan Khesya
Rafika Aulia siswa kelas VI111-C

| : Halo adek, salam kenal ya. Kenalin kakak Miftahul Jannah,

panggil aja kak Mifta

P: Halo kak Mifta

All: Kakak mau tanya-tanya boleh ga dek?

P : Boleh dong kak

| : Sebelumnya kenalan dulu, ini dengan adik siapa ya?

N : Nira dan Kheysa kak

| : Oke dek Nira dan Kheysa, kakak mau tanya, gimana sih dek
respon pertama kali dilakukan hypnoteaching oleh bapak 1zzul,

boleh diceritakan?

N : Dulu pertama kali bapak Izzul melalukan hipnotis di kelas saya
merasa aneh karena mata kita harus tertutup. Ragu seperti ada
yang aneh diruruh mengikuti arahan-arahan bapak Izzul untuk
menghayalkan sesuatu yang terjadi pada Kkita, misalnya
menghayal sedang berada di pantai. Tapi sejujurnya waktu
awal-awal saya tidak bisa menghayalkan seperti yang
diperintahkan bapak lzzul. Jadi intinya waktu pertama kali

diterapkan saya merasa aneh saja.
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| : Kalau dek Kheysa sendiri gimana nih rasanya?

K

Dulu saya juga merasakan seperti itu, sulit untuk
membayangkan atau menghayalkan yang diperintah bapak
Izzul, kadang sudah sampai pada situasi yang diperintahkan
bapak lzzul, tiba-tiba khayalan itu menghilang dan kembali

seperti ada yang aneh sama yang dikatakan oleh Nira tadi.

| : Boleh ga dek diceritakan gimana sih prosesnya bapak Izzul itu

N

dalam menerapkan hypnoteaching?

. Pada saat pelaksanaan hypnoteaching oleh pak lzzul ini Kita

hanya disuruh untuk duduk dengan posisi paling nyaman,
kemudian kita disuruh fokus dan mengikuti arahan-arahan dari
pak lzzul. Saat kita sudah berada dalam posisi yang relaks pak
Izzul kemudian memberikan motivasi pada kita. Ketika sadar
pun kita masih merasakan bahwa Kkita tetap fokus dengan

perintah pak lzzul sampai pemberian materi hingga selesai.

. lya, kita hanya disuruh untuk tetap fokus dan mendengarkan

arahan-arahan yang diperintahkan sama bapak Izzul dengan
posisi kita yang nyaman. Kemudian rasa nyaman itu bisa
membuat mata Kita menjadi terpejam tapi masih dalam kondisi
yang sadar, soalnya saya masih bisa mendengar suara-suara
yang bapak lzzul perintahkan sambil membayangkan arahan

dari sugesti bapak Izzul. Hal itu juga terbawa dengan
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sendirinya mengikuti perintah-perintah bapak 1zzul meskipun
sudah tersadarkan. Misalnya ketika bapak Izzul menyuruh kita
tetap fokus mendengarkan penjelasan materi, kemudian
dengan sadar saya selalu fokus mendengarkan penjelasan
materi dari pak lzzul. Biasanya saya tidak begitu fokus kadang

saya mengobrol bersama teman sebangku saya.

P : Terus ada dampak yang dirasakan ga dek ketika mengikuti
pendekatan hypnoteaching yang dilakukan oleh bapak Izzul.
Kan dalam prosesnya bapak Izzul memberikan nasehat, itu

adik tersedarkan ga?

K : Melalui nasehat-nasehat yang diberikan oleh bapak Izzul ini
saya merasa jiwa peduli saya itu lebih meningkat dibanding
sebelumnya. Sebelumnya saya kaya sedikit kesel ketika jajan
saya itu diminta-minta, tapi sekarang justru saya yang
menawarkan jajanan saya ke temen-temen. Semua itu berkat
motivasi dari motivasi bapak lzzul agar tidak ragu untuk
berbagi kepada sesama. Karena ketika kita ikhlas memberi

Allah akan memberi lebih lagi

P : Oke dek terimakasih ya informasinya. Nanti kalau kakak butuh

info lanjut, bantu kakak ya dek.

All : Oke kak.
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Wawancara Bersama Bilgist Annisa Lestari siswa kelas VIII-G

P : Halo dek. assalamualaikum.

| : Hai kak, waalaikumsalam.

P : Sebelumnya kenalin dulu ya dek, nama kakak Kak Mifta. Kalau

boleh tau ini dengan adek Bilgist ya?

I : lya kak

P : Kakak boleh tanya-tanya ga dek?

| : lya kak, tanya apa ini kak?

P : Katanya adek sempat dilakukan hypnotherapy ya sama bapak

1zzul?

I : Oalah iya kak

P : Boleh diceritakan ga dek dulu itu gimana waktu adek

dihypnotherapy dengan bapak Izzul?

| : Dulu saya itu pernah dihipnotis oleh bapak Izzul karena saya
dulu sangat phobia sekali dengan kucing, ada rasa takut dan
selalu bersin ketika dekat-dekat dengan kucing. Akhirnya saya
penasaran dan ingin mencoba apakah phobia saya terhadap
kucing tersebut beneran bisa hilang atau tidak. Namun setelah

mengikuti arahan-arahan dari pak Izzul untuk ditheraphy dan
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setelah saya tersadar kemudian melihat kucing saya tidak lagi

takut atau bersin ketika ada di dekat saya.

P : Apakah sampai saat ini dek?

I : lya kak sampai saat ini.

P : Wah alhamdulillah ya kalau begitu. Bagaimana sih dek respon

adik diajari oleh bapak Izzul menggunakan pendekatan

hypnoteaching ini?

| : Saya merasa cara mengajarnya bapak Izzul ini berbeda dari guru

P

P

lainnya, terkadang saya dan teman-teman membujuk pak Izzul
agar kita dihipnotis. Karena saya rasa hal tersebut menjadi unik

sehingga proses pembelajaran terasa tidak membosankan.

: Oh gitu, pak lzzul menerpakan pendekatan hypnoteaching ini

tidak setiap pertemuan kan dek?

: Bapak lzzul memang tidak setiap pertemuan melakukan

hipnotis, terkadang ketika temen-temen kelas meminta untuk
dihipnotis bapak lzzul = megabulkalkan permintaan teman-
teman, kadang-kadang juga tiba-tiba bapak lzzul meminta

temen-temen untuk fokus sebelum pelajaran dimulai.

: Oalah gitu, makasih ya dek informasinya. Semangat terus ya

belajarnya
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I : lya kak siap

f) Wawancara bersama Raditya dan Dion siswa Kelas VIII-G

dan A

P : Hai dek, assalamualaikum. Sorry ya ganggu waktunya

| : Waalaikumsalam. Kenapa kak?

P : Oh iya, sebelumnya kenalin dulu nih nama kakak Mifta. Boleh

minta waktunya bentar ga dek. Kakak mau tanya-tanya boleh?

R : Aku radit kak, kalo ini Dion, mau tanya apa kak?

P : Tadi kenapa dek, kok waktu pelaksanaan hypnoteaching kok

seperti tidak fokus begitu?

R : Saya memang tidak mau dihilangkan kesadarannya, takut nanti
ditanya-tanya yang aneh-aneh pada saat posisi tidak sadar.
Mangkanya saya memang sengaja tidak mau fokus dan tidak

mau mengikuti arahan dari bapak 1zzul.

D : lya benar, saya juga takut jika nanti pak Izzul bertanya-tanya
kepada saya dan saya ga sadar sama jawaban yang saya
ucapkan itu seperti apa. Jadi ya saya memilih untuk tidak mau

fokus mengikuti arahan dari bapak 1zzul

P : Oalah gitu, lain kali harus fokus dek. Itu kan hanya dibuat rileks

saja kan.
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D : Tetep takut kak.

A : Kadang saya juga susah untuk fokus karena memang capek
setelah jam istirahat bermain sepak bola dengan teman-teman
karena jam pelajaran PAI itu setelah istirahat. Jadi saya tidak
bisa mengikuti arahan-arahan yang diberikan oleh pak lzzul
dikarenakan kelelahan dan suasananya juga biasanya panas

sekali.

P : Di kelas kamu juga ada yang ga fokus juga dek?

A : Ada kak, saya ini. Ceweknya kadang juga ada di kelas saya.

P : Yaudah lain kali harus fokus semuanya ya. Kakak pamit dulu

makasih ya informasinya

D : lya kak sama-sama.

g) Wawancara Bersama Iffa Khoirun Nisa siswa kelas VIII-A

P : Assalamualaikum, halo kenalin kakak Mifta.

I : Halo kak

P : Kakak boleh minta waktunya sebnetar ya

| : Boleh kak.

P . Kakak mau tanya dek, tadi ada temen kelas adek yang bilang

waktu kakak wawancara. Katanya waktu pelajarannya bapak
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Izzul ketika melakukan pendekatan hypnoteaching siswa

perempuannya ada yang ga fokus juga. Bener ga dek ?

| : Hahaha iya kak, soalnya jam pelajaran bapak lzzul setelah
istirahat kak. Biasanya saya ketika bapak lIzzul melakukan
hipnotis ini sulit sekali untuk fokus soalnya jamnya rawan
mengantuk, biasanya cuacanya panas. Itu sangat mengganggu
kefokusan saya mengikuti arahan dari bapak Izzul. Jadi saya
biasanya juga sering tidak bisa mengikuti arahan bapak Izzul.
Tapi juga tidak selalu seperti itu, saya juga biasanya bisa fokus
dan bisa mengikuti hipnotis yang diberikan bapak Izzul dengan

baik.

P : Tapi pernah bisa fokus kan dek?

| : Pernah kok kak.

P : Oh iya dek, adek bagus ya tadi kakak lihat setelah makan
langsung membuang bungkus plastik ke tempat sampah. Bagus

dek lingkungannya harus dijaga dari sampah-sampabh.

| : Oh kalau dalam hal ini sepertinya bukan hanya saya saja kak
yang bisa merawat kebersihan lingkungan. Soalnya saya ini
sebenarnya juga termotivasi dari teman-teman melihat mereka
semua membuang sampah pada tempatnya. Jadi saya juga

harus bersikap seperti itu juga.
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P : Oalah gitu. Yaudah dek makasih ya informasinya. Salam kenal

ya dek, kakak pamit keluar. Semangat terus loh ya belajarnya.

| : Heheh iya kak siap

P : Assalamualaikum dek

| : Waalaikumsalam kak.

h) Wawancara Bersama Bapak Wisnu Selaku Wali Murid

Bintang Permana Ardiansyah Kelas VII1-C

P : Assalamualaikum wr wb

| : Waalaikumsalam. Gimana-gimana mba?

P . Sebelumnya perkenalkan bapak saya Miftahul Jannah,
mahasiswa dari UIN Khas Jember. Jadi tujuan saya disini ingin
melakukan penelitian bersama wali murid siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Muncar. Benar nggeh ini wali Murid dari dek

Bintang?

I : lya benar mba saya ayahnya.

P : Jadi begini pak, saya ingin mengetahui pernyataan dari bapak

terkait pribadi dek Bintang ini kalau di rumah bagaimana?

| : Pribadi apa ini mba?
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P : terkait pribadi dek bintang ini apakah menurut kalau diperintah

dengan orang tua pak? Sholatnya apakah juga rutin?

I : Oh kalau menurut ya menurut aja mba. Kalau sholatnya ya tetap

sholat tapi juga kadang-kadang perlu diingatkan lagi begitu.

P : Oh begitu nggeh pak, kalau di rumah apa rajin belajar pak?

I : Oh iya mba kalau belajar anak saya ini rajin, soalnya memang

selalu dipantau sama ibunya.

P . Oh enggeh pak, sampun mungkin itu aja yang saya tanyakan.
Mohon maaf nggeh pak saya sudah mengganggu kesibukannya

jenengan.

I : Oalah iya mba gapapa.

P : Mari ya pak saya pamit, Assalamualaikum.

| : Waalaikumsalam

Wawancara bersama lbu Winarsih Wali Murid Nira Rohma

Wahyunita

P : Assalamualaikum ibu.

| : Waalaikumsalam, iya nak gimana?

P : Ibu mohon maaf saya mengganggu kesibukan jenengan. Saya

ijin wawancara gapapa ya bu?



146

I : lya monggo

P : Jadi begini bu, saya ingin tahu pribadi dek Nira ini kalau di

rumah gimana sih bu?

| : Apanya itu mba?

P : Ke jenengan nurut mboten bu?

I : Oh ya nurut kok mba, kalau saya suruh belanja juga selalu mau

Niranya.

P : Oh begitu nggeh bu alhamdulillah, terus bu apakah dek Nira ini

sholatnya rutin lima waktu dan tepat waktu bu?

I : Rutin mba, tapi ya begitu kadang tepat waktu kadang agak
molor. Tapi ya meskipun begitu saya bersyukur mba yang
penting sholat lima waktu dan ga kebawa pergaulan yang

salah.

P : lya bu alhamdulillah kalau begitu, memang pergaulan ini sangat
berpengaruh banget. Bu mungkin cukup nggeh pertanyaan

saya. Saya minta maaf sekali lagi atas waktunya.

I : lya mba sama-sama.

P : Assalamualaikum

| : Waalaikumsalam
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j) Wawancara Bersama Ibu Nurul selaku Wali Murid Bilqist

Annisa siswa kelas VIII-G

P : Assalamualaikum ibu.

| : Waalaikumsalam, gimana mit?

P : Ibu mohon maaf saya mengganggu kesibukan jenengan. Saya

ijin wawancara gapapa ya bu?

| : lya monggo

P : Jadi begini bu, saya ingin tahu pribadi dek Balqist ini kalau di

rumah gimana ya bu?

| : Pribadinya ya baik-baik aja. Paling ya setelah pulang ke sekolah
ga pernah main karena menjaga rumah, karena kan saya kerja
pulangnya sore. Jadi di rumah juga kadang jagain adeknya, main

bareng sama adiknya gitu.

P : Jadi dek balgits ini bisa dibilang menurut ya bu anaknya?

| : Hu iya mba sangat menurut, alnamdulillah Balgist itu selaku
kakak pengertian. Kadang-kadang juga bersih-bersih rumah tanpa
saya suruh, mungkin tau kalau orang tua nya mulai pagi sampai

sore kerja capek, jadi dibantu bersih-bersih.

P : Alhamdulillah bu, kalau sholat nya gimana bu apakah dek

Balgist sholatnya tepat waktu dan ga pernah bolong-bolong?
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| : Sholat kalau tepat waktu seperti enggak mba, tapi setau saya dia
selalu sholat mba. Meskipun kadang kalau capek mungkin

kelamaan tiduran harus sedikit ada paksaan. Tapi tetep sholat mba.

P : Oh begitu bu, mungkin cukup itu aja ya bu yang saya tanyakan.
Terimakasih atas informasinya, dan mohon maaf sekali

mengganggu kesibukannya bu.

I : lya mba gapapa

P : Pamit ya bu semoga diberikan kelancaran rezeki.

I : Aaamiin mba, mba mita juga semoga sukses terus ya.

P : Aaamiin, terimakasih. Assalamualaikum bu.

| : Waalaikumsalam

C. Dokumentasi

a. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Muncar Banyuwangi

b. Visi Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Munear
Banyuwangi

c. Data status Guru- Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Banyuwangi

d. Jumlah siswa Kelas VIII Tahun Pelajaran 2021/2022

e. Foto pelaksanaan pendekatan hypnoteaching

f.  Foto proses wawancara
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Dokumentasi Kegiatan Hypnoteaching Dan Wawancara

Dokumentasi wawancara bersama Bapak Izzul selaku guru PAI terkait proses,
kendala serta hasil dari pendekatan hypnoteaching

o

Dokumentasi wawancara bersama Bapak Jaenal Slamet selaku Kepsek terkait



Dokumentasi wawancara bersama Nira Rohma dan Kheysa

siswa kelas VIII-C
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Dokumentasi wawancara bersama Adnika Khoirun Nisa dan Kayana siswa kelas
VIII-A
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Dokumentasi penerapan pendekatan Hypnoteaching



Dokumentasi penerapan pendekatan (nampak ada siswa yang tidak fokus
mengikuti proses )

Dokumentasi penerapan pendekatan hypnoteaching secara personal bagi siswa

yang memiliki kendala untuk fokus

——

Dokumentasi penerapan pendekatan hypnoteaching secara personal bagi siswa
yang memiliki kendala untuk fokus
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Dokumentasi bersama ibu Leti Latifah selaku guru BK untuk mengetahui tingkat

perbedaan nilai-nilai akhlak pada siswa kelas VI1II dengan kelas lainnya

v §} N
Dokumentasi bersama ibu Yayuk Suji selaku wali kelas VI11-G untuk mengetahui

nilai-nilai akhlak pada siswanya.

Dokumentasi bersama bapak Wisnhu Selaku Wali Murid Bintang Permana
Ardiansyah Kelas VIII-C untuk menanyakan internalisasi nilai-nilai akhlak pada
siswa pada saat di luar sekola
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Dokumentasi bersama ibu Nurul Selaku Wali Murid Bilgist Annisa siswa kelas
VI11-G untuk menanyakan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa pada saat di
luar sekolah

Dokumentasi bersama ibu Nurul Selaku Wali Murid Bilgist Annisa siswa kelas
VI11-G untuk menanyakan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa pada saat di
luar sekolah
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